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Reni Aprianti “Peningkatan Hasil Belajar Al-Qur‟an Hadis Materi Tajwid Melalui Model 
Student Teams Achievement Divisions (STAD) Pada Peserta Didik Kelas 
VII.A M.Ts.N Palopo. Dibawah Bimbingan Dr. Mardi Takwim, M.HI dan 
Mawardi, S.Ag., M.Pd.I” 
 
Kata Kunci : Student Teams Achievement Divisions, Hasil belajar al-Qur’an Hadis 
materi tajwid 
 
Skripsi ini membahas tentang model Student Teams Achievement Divisions pada 
pelajaran Al-Qur‟an Hadis materi tajwid kelas VII.a M.Ts.N Palopo, dengan pokok 
pembahasan nun sukun/tanwin dan mim mati pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019. 
Adapun pokok masalahnya yaitu : 1. Bagaimana hasil belajar peserta didik tentang ilmu 
Tajwid sebelum menerapkan model STAD pada kelas VII.a M.Ts.N Palopo ?. 2. 
Bagaimana hasil belajar peserta didik tentang ilmu tajwid setelah menerapkan model STAD  
pada  kelas VII.a M.Ts.N Palopo ? 
 Data hasil yang terkumpul di analisis dengan  menggunakan analisis kuantitatif dan 
hasil observasi di analisis secara kualitatif. Penelitian di laksanakan sebanyak dua siklus, 
masing-masing siklus dilaksanakan sebanyak 2 kali dengan jumlah 31 peserta didik terdiri 
dari 15 peserta didik laki-laki dan 16 peserta didik perempuan. Pengambilan data dilakukan 
dengan menggunakan observasi, tes hasil belajar dan dokumentasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik sebelum 
dilakukan model Student Teams Achievement Divisions 64.67% dengan ketuntasan belajar 
secara klasikal 75% setelah penerapan model Student Teams Achievement Divisions peneliti 
menunjukkah bahwa rata-rata hasil belajar pada siklus I 76.67% dan siklus ke II sebesar 
85.83%. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan melakukan 
model Student Teams Achievement Divisions dapat meningkatka hasil belajar peserta didik 
tentang ilmu tajwid pada kelas VII.a M.TsN. Palopo. 
Implementasi atau saran dalam penelitian ini, yaitu bagi peserta didik kelas VII.a 
M.Ts.N Palopo agar lebih giat untuk belajar dan terus belajar, dan tidak menjadikan model 
Student Teams Achievement Divisions sebagai satu-satunya cara memotivasi peserta didik 
untuk rajin dan aktif saat belajar sehingga dapat mempengaruhi hasil belajarnya. Bagi para 
guru agar kiranya memberikan model pembelajaran yang berfariasi saat belajar sehingga 
peserta didik tidak cepat bosan, dan diharapkan untuk para guru untuk lebih mengawasi dan 
mengontrol serta membimbing peserta diik yang mengalami kesulitan dalam belajar. Bagi 
peneliti dengan model Student Teams Achievement Divisions diharapkan menambah 
wawasan pengetahuan peneliti, sebagai bahan untuk memperluas peneliti dalam 
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Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT. Sang penguasa alam semesta, 
semoga shalawat serta keselamatan tercurahkan selalu kepada Nabi dan Rasul termulia, 
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Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti mendapat tantangan yang begitu banyak 
tetapi dapat diselesaikan berkat adanya ketekunan, ketelitian, kecermatan peneliti dan 
bantuan dari beberapa pihak baik secara material maupun psikis. Oleh karena itu, peneliti 
menyampaikan ucapan terima kasih kepada: 
1. Rektor IAIN Palopo, Bapak Dr. Abdul Pirol, M.Ag., beserta para wakil rektor IAIN 
Palopo. 
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Sekertaris Bapak Muhammad Ihsan, S.Pd., M.Pd., Beserta dengan Stafnya. 
5. Dr. Mardi Takwim, M.HI selaku pembimbing I dan Mawardi, S.Ag., M.Pd.I., selaku 
pembimbing II yang telah memberikan arahan dan bimbingan yang begitu banyak kepada 
peneliti secara ikhlas dalam menyelesaikan skripsi ini. 
7. Dr. Syamsu Sanusi, M.Pd.I selaku penguji I dan Dr. Muhaemin, M.A selaku penguji II. 
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telah memberikan izin untuk melakukan penelitian. 
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10. Kepada seluruh keluarga terkhusus kepada orang tua tercinta ibunda Nurhayati. 
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Akhirya kepada Allah swt, peneliti bermohon semoga bantuan dari semua pihak 
mendapat pahala jariah, senantiasa dimudahkan dalam segala urusan. Semoga skripsi ini 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sebuah program, program melibatkan sejumlah komponen 
yang bekerja sama dalam sebuah proses untuk mencapai tujuan yang 
diprogramkan. Sebagai sebuah program, pendidikan merupakan sebuah aktifitas sadar yang 
harus mencapai suatu tujuan. Untuk mengetahui apakah penyelenggaraan program 
pendidikan dapat mencapai tujuan yang secara efektif dan efesien, maka dapat dilihat dari 
hasil belajar. 
Dalam proses belajar mengajar, ada banyak faktor yang mempengaruhi pencapaian 
hasil belajar peserta didik, baik yang berasal dari dalam diri peserta didik (internal) maupun 
dari lingkungan luar (eksternal). Faktor internal terkait dengan disiplin, respon dan motivasi 
peserta didik, sementara faktor eksternal adalah lingkungan belajar, tujuan pembelajaran, 
kreatifitas pemilihan media belajar oleh pendidik serta model pembelajaran. Faktor-faktor 
tersebut mempengaruhi satu sama lain dan merupakan satu kesatuan yang mendasari hasil 
belajar peserta didik. 
 Peran seorang guru yang merupakan pusat utama yang mengatur seluruh 
pembelajaran di dalam kelas, baik dalam menyiapkan dan mengatur pembelajaran dan 
sekaligus menjadi fasilitator atau sumber utama pengetahuan bagi para peserta didik serta 
  
mengatur berjalannya proses pembelajaran dalam menyampaikan materi dan tujuan 
pembelajaran menggunakan metode maupun strategi pembelajaran yang disiapkan dengan 
baik. 
Kemapuan mengatur proses belajar mengajar yang baik, akan menciptakan situasi 
yang memungkinkan anak belajar, sehingga merupakan titik awal keberhasilan 
pembelajaran. Peserta didik dapat belajar dalam suasana wajar, tanpa tekanan dan dalam 
kondisi yang merangsang untuk belajar. 
Dalam mengkomunikasikan  ilmu pengetahuan agar berjalan secara efektif maka 
perlu menerapkan berbagai metode mengajar sesuai dengan tujuan situasi dan kondisi yang 
ada guna meningkatkan pembelajaran dengan baik, karena berhasil tidaknya suatu proses 




Pengelolaan kelas, guru dapat memungsikan diri sebagai pemimpin, yakni 
pemimpin di dalam kelas. Artinya, ketika guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, 
ia senantiasa berusaha memberi pengaruh, perintah, atau bimbingan kepada orang lain 
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Pemilihan model pembelajaran yang tepat akan membawa suasan belajar yang 
menyenangkan dan memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan kreatifitas. 
Suasana belajar yang menyenangkan akan membawa dampak pada motivasi belajar dan 
disiplin yang meningkat. Motivasi belajar yang tinggi menjadi salah satu faktor penentu 
keberhasilan peserta didik dalam mencapai hasil belajar yang baik. 
Sekarang ini banyak sekali model pembelajaran yang lebih baik. Dalam memilih 
model pembelajara harus memiliki pertimbangan-pertimbangan misalnya materi pelajaran, 
tingkat perkembangan kognitif peserta didik, dan sarana atau fasilitas yang tersedia, 
sehingga tujuan pembelajaran yang ditetapkan dapat tercapai. 
Di antara berbagai model pembelajaran, peneliti tertarik melakukan penelitian 
terkait dengan model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) pada 
mata pelajaran al-Qur‟an Hadis materi tajwid di kelas VII.a M.Ts.N Palopo. Dengan model 
pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) ini diharapkan mampu 
membuat peserta didik merasa senang dan bisa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran 
kelas, karena model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) menuntut 
peserta didik untuk berfikir dan aktif bekerja sama dalam kelompok dengan motivasi 
pemberian penghargaan baik secara individu maupun kelompok. Sehingga diharapkan bisa 
meningkatkan hasil belajar peserta didik menjadi meningkat. Selain itu model pembelajaran 
Student Teams Achievement Division (STAD) merupakan model pembelajaran yang paling 
  
sederhana dan merupakan model yang paling baik untuk pemulaan bagi guru yang baru 
menggunakan pendekatan kooperatif tipe STAD. 
Model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) ini termasuk 
sala satu tipe dari pembelajaran kooperatif yang berguna bagi peserta didik untuk bekerja 




Mengajar tidak hanya mentransfer pengetahuan menurut apa adanya dan seperti 
biasanya, melainkan hendaknya memberikan perhatian, berusaha mendorong peserta didik 
agar bergairah dan aktif belajar, bukan hanya di sekolah melainkan juga di lingkungan 
rumah. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana hasil belajar peserta didik tentang ilmu Tajwid sebelum menerapkan 
model STAD pada kelas VII.a M.Ts.N Palopo ? 
2.  Bagaimana hasil belajar peserta didik tentang ilmu tajwid setelah menerapkan 
model STAD  pada peserta didik kelas VII.a M.Ts.N Palopo ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuannya sehingga penulis mengadakan penelitian ini adalah : 
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 Robert E. Slavin, Cooperative Learning, (Bandung: Nusa Media, 2005), h.143. 
  
1. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik tentang ilmu Tajwid sebelum 
menerapkan model STAD pada kelas VII.a  M.Ts.N Palopo. 
2. Agar mengetahui bagaimana hasil belajar peserta didik tentang ilmu tajwid setelah 




D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Ilmiah 
 Dari hasil penelitian akan diperoleh informasi mengenai penerapan pembelajaran 
Student Teams Achievement Divisions (STAD) untuk menambah wawasan terutama 
terhadap peningkatan dan pemahaman tajwid. 
2. Manfaat Praktis 
Kegunaan bagi M.Ts.N Palopo yakni dapat berguna bagi pihak pengelolah 
pendidikan dalam meningkatkan kegiatan  belajar mengajar demi peningkatan kualitas 
pendidikan yang lebih baik dimasa yang akan datang. 
a. Bagi peserta didik, model Student Teams Achievement Divisions dapat meningkatkan 
kemampuan dan pemahaman peserta didik tentang tajwid. 
  
b. Bagi Guru, sebagai informasi bahwa penerapan model Student Teams Achievement 
Divisions dapat meningkatkan kemampuan dan pemahaman tentang tajwid yang 
menguntungkan bagi peserta didik. 
c. Bagi Sekolah, diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berharga dalam rangka 
perbaikan pengajaran, sehingga dapat menunjang tercapainya target kurikulum dan hasil 
pendidikan lebih berkualitas. 
d. Bagi Peneliti, diperoleh wawasan tentang model Student Teams Achievement Divisions 




E. Defenisi Operasional  
 Dalam proposal ini penelitiakan menjelaskan defenisi dari judul Peningkatan hasil 
belajar al-Qur‟an Hadis materi Tajwid Melalui Model STAD Pada peserta didik Kelas VII.a  
M.Ts.N Model Palopo tahun 2019/2020. 
1. Hasil belajar al-Qur‟an Hadis materi tajwid 
Hasil belajar al-Qur‟an Hadis materi tajwid adalah perolehan hasil belajar peserta 
didik mata pelajaran al-Qur‟an Hadis materi tajwid dalam bentuk angka atau nilai yang 
  
telah dicapai oleh peserta didik setelah melalui proses pembelajaran yang diukur dengan tes 
hasil belajar peserta didik disetiap akhir siklus khususnya pada materi hukum bacaan nun 
sukun atau tanwin, dan hukum bacaan mim sukun 
2. Pembelajaran model STAD 
STAD adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang mengutamakan 
kegiatan presentasi kelas, kerja tim, kuis,skor dan penghargaan tim, dilaksanakan dalam 





























  TINJAUAN PUSTAKA 
A. PenelitianTerdahulu yang relevan 
1. Sri Total Rahayu 2010 “ Fungsi Pembelajaran Ilmu Tajwid Dalam Meningkatkan 
Kemampuan Baca al-Quran di Majelis Taklim Masjid al-Taqwa Margomulyo Kecamatan 
Tomoni Timur Kabupaten Luwu Timur ”. Menurut Sri Total Rahayumembahas tentang 
fungsi pembelajaran ilmu tajwid dalam meningkatkan kemampuan baca al-Qur‟an di 
Majelis Talim Masjid al-Taqwa Margomulyo Kecamatan Tomoni  Kabupaten Luwu Timur.  
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa kemampuan baca al-Qur‟an anggota 
Majelis Taklim Masjid al-Taqwa Desa Margomulyo rata-rata baik. Peluang pelaksanaan 
pembelajaran ilmu tajwid adalah anggapan bahwa mempelajarinya sebagai jalan memahami 
al-Qur‟an. Upaya meningkatkan baca al-Qur‟an pada Majelis Taklim Masjid al-Taqwa 
yaitu melakukan apersepsi yang menarik, memilih bentuk motivasi yang tepat, 
menggunakan alat peraga yang tepat, menerapkan metode mengajar yang bervasiasi.
4
  
2. Arlis, dengan judul skripsi “ Fungsi Ilmu Tajwid dalam Meningkatkan Kemampuan 
Baca Al-qur‟an pesertadidik di SDN No. 28 Balla Kecematan Bajo Kabupaten Luwu”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan baca tulis al-qur‟an pada peserta 
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Tomoni Timur Kabupaten Luwu Timur, Skripsi (STAIN Palopo 2010), h. ix 
 
  
didik SDN No. 28 Balla Kecamatan Bajo Kabupaten Luwu, untuk mengetahui hambatan 
pelaksanaan pembelajaran ilmu tajwid pada peserta didik SDN No. 28 Balla Kecamatan 
Bajo Kabupaten Luwu, dan untuk mengetahui upaya guru dalam mewujudkan kemampuan 
baca al-Qur‟an pada siawa SDN No. 28 Balla Kecamatan Bajo Kabupaten Luwu. 
 Untuk mengetahui data di lapangan, penulis menggunakan instrumen penelitian 
yaitu; observasi, pedoman angket, pedoman wawancara, dan dokumentasi. Data yang 
diperoleh melalui angket diolah dengan metode statistik, sedangkan data yang diperoleh 
dari wawancara dianalisis secara kualitatif kemudian diambil kesimpulan secara deskriktif 
kualitatif. 
 Hasil penelitian disimpulkan bahwa kempuan membaca al-Qur‟an pada pesertadidik 
SDN No. 28 Balla pada umumnya baik terutama pada pesertadidik kelas III sampai kelas 
VI. Kemapuan ini diperoleh dari pembelajaran sebelumnya dan adanya kesadaran orang tua 
pesertadidik yang memperhatikan pendidikan al-Qur‟an anaknya. Hambatan pelaksanaan 
pembelajaran ilmu tajwid dalam meningkatkan baca al-Qur‟an pada peserta didik SDN No. 
28 Balla terbagi 2 faktor: yakni faktor diri peserta didik sendiri, dan faktor dari luar. 
Sedangkan peluangnya yaitu: peserta didik menyadari bahwa belajar ilmu tajwid adalah 
pelajaran yang berkaitan langsung dengan kemampuan baca al-Qur‟an. Upaya mewujudkan 
kemampuan baca al-Qur‟an pada peserta didik yaitu: melakukan apresiasi yang menarik, 
  
memilih bentuk motifasi yang tepat, menerapkan metode mengajar bervariasi, dan 
menggunakan alat peraga yang tepat.
5
 
 Berdasarkan skripsi di atas,  yaitu memiliki persamaan pembahasan mengenai 
tentang ilmu tajwiddalammeningkatkankemampuanpesertadidik. Adapun perbedaannya 
skripsi di atas lebih mengarah kepada meningkatkan kemampuan  baca tulis al-Qur‟an, 




1. Pengertian al-Quran dan fungsinya dalam kehidupan 
 Al-Qur‟an adalah sebagai sumber utama ajaran Islam dalam pedoman hidup bagi 
setiap muslim. Al-Qur‟an bukan sekedar memuat petunjuk tentang hubungan manusia 
dengan Allah, tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan sesamanya (bablum min 
Allah wa bablum min an-nas), serta manusia dengan alam sekitarnya. Untuk memahami 
ajaran islam secara sempurna (kaffah), diperlukan pemahaman terhadap kandungan al-
Qur‟an dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari secara sungguh-sungguh dan 
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No. 28 Balla Kecematan Bajo Kabupaten Luwu, Skripsi (STAIN Palopo, 2011), h. x 
 
  
konsisten. Sebagaimana diketahui, al-Qur‟an dan mengamalkannya dalam bahasa Arab, 
baik lafal maupun uslub-nya. Suatu bahasa yang kaya kosa kata dan sarat makna.
6
 
Al-Qur‟an biasa didefinisikan sebagai “firman-firman Allah yang disampaikan, oleh 
malaikat Jibril sesuai redaksinya kepada Nabi Muhammad Saw, dan diterima oleh umat 
Islam secara tawatur.”7 
Para ulama menegaskan bahwa “Al-Qur‟an” dapat dipahami sebagai nama 





2. Pengertian dan Dasar Hukum Ilmu Tajwid 
Ilmu tajwid menueut bahasa yaitu memperelokkan atau membaguskan. Menurut 
istilah, ilmu tajwid yaitu suatu ilmu pengetahuan tentang cara membaca al-Qur‟an dengan 
baik dan tertib menurut makhrajnya, panjang pendeknya, tebal tipisnya, berdengung atau 
tidaknya, irama dan nadanya serta titik komanya.
9
 
 Tajwid secara bahasa dari kata “Jawadda, yujawwidu, tajwidan” yang artinya 
membaguskan atau membuat jadi bagus. Sedangkan pengertian  tajwid menurut istilah 
adalah ilmu yang memberikan segala pengertian tentang huruf, baik hak-hak huruf (haqqul 
huruf) maupun hukum-hukum baru yang timbul setelah hak-hak huruf (mustahaqqul huruf) 
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dipenuhi, yang terdiri atas sifat-sifat huruf, hukum-hukum madd, dan sebagainya. Sebagai 
contoh adalah tarqiq, tafkhim, dan semisalnya. 
 Berdasarkan pengertian tajwid di atas, maka secara garis besar pokok bahasan 
(ruang lingkup) ilmu tajwid dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 
a. Haqqul Huruf, yaitu segala sesuatu yang lazimat (wajib ada) pada setiap huruf. Hak 
huruf ini meliputi sifat-sifat huruf (sifatul huruf) dan tempat-tempat keluarnya huruf 
(makhrojul huruf). Apabila hak huruf ditiadakan, maka semua suara yang diucapkan tidak 
mungkin mengandung makna karena bunyinya menjadi tidak jelas. 
b. Mustahaqqul Huruf, yaitu hukum-hukum baru yang timbul oleh sebab-sebab tertentu 
setelah hak-hak huruf melekat pada setiap huruf. Mustahaqqul Huruf meliputi hukum-
hukum seperti Idzhar, Ikhfa’, Idghom, Qolqolah, Tafkhim,  Tarqiq, Mad, Wakaf, dll.10 
Hukum mempelajari ilmu tajwid adalah wajib atau fardhu kifayah, namun di dalam 
mengamalkannya fardu‘ain bagi setiap muslim yang mukallaf. Artinya bagi orang yang 
membaca al-Quran dengan baik maka hukum mempelajari ilmu 
tajwid adalah wajib. Pendapat ini didasarkan pada nash al-Qur‟an tercantum dalam QS. Al-
Muzzammil : 4 yaitu: 
  ِلِّتَرَو َِ ٍۡ َلَع ۡدِز َۡوأٱ َىاَءُۡرقۡل  الٍَِتَۡرت٤  
Terjemahnya: 
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“Atau lebih (dari seper dua) itu, dan bacalah al-Qur‟an itu dengan perlahan- 
lahan”.11 
 
Ayat ini memerintah kan ummat muslim agar membaca al-Qur‟an dengan perlahan-
lahan sehingga membantu pemahaman dan perenungan terhadap al-Qur‟an. Demikian cara 
Nabi pergunakan dalam membaca al-Qur‟an sebagaimana yang dijelaskan Aisyah ra bahwa 
Rasulullah Saw membaca al-Qur‟an dengan artil sehingga membaca panjang setiap lafazh 





 Adapun ayat yang dimaksud di atas adalah: Al-alaq :1-5 yaitu : 
                             
                 
Terjemahnya: 
 “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan-mu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhan-mulah yang maha 
pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia mengajarkan 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.13 
 
Adapun hadits yang berkaitan  yaitu : 
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 ٌَْع ُ َّاللَّ ًَ ِضَر َىاَوْثُع ْيَع ًِّ َِول ُّسلا ِيَوْح َّرلا ِذْبَع ًَِبأ ْيَع َلَاق َنَّلَسَو َِ ٍْ َلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ًِّ ِبٌَّلا ْيَع َُ




“Dari Abu Abdurrahman As Sulami dari Utsman Radliallahu „Anhu dari Nabi 
shallallahu „alaihi wasallam, beliau bersabda: “Orang yang paling baik diantara 
kalian adalah seorang yang belajar al-Qur‟an dan mengajarkannya (HR.Bukhari).”15 
 
Adapun Hadits tentang Mendapat Syafa‟at dari membaca al-Qur‟an 
Dari Abu Umamah al-Bahili r.a, dia berkata Saya mendengar Rasulullah saw., 
bersabda : 
 ْلا َةَماَمُأ ُوبَأ َِنِث َّدَح ُلوَُقي ٍمَّلاَس َبََأ َع َِسَ ُهَّ نَأ ٍْديَز ْنَع ٍمَّلاَس َنْبا ِنَِْعي َُةيِواَعُم َاَنث َّدَح َّ ِِ ِِ اَبَ
 َِأي ُهَّ ن
ّ
َاف َن أْرُْقلا اوُءَرْقا ُلوَُقي َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُ َّللَّا َّلََّص ِ َّللَّا ُلوُسَر ُتْع َِسَ َلَاق ِةِمَايِقلا َمَوي ِتِ
 ِهِبا َْصَْلأِا اًعيِفَش ))لَّسم هاور 
Artinya:  
  
 “Telah menceritakan kepada kami Mu‟awiyah yakni Ibnu Sallam, dari Zaid bahwa 
ia mendengar Abu Sallam berkata, telah menceritakan kepadaku Abu Umamah Al 
Bahili ia berkata; Saya mendengar Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda 
: “Bacalah al-Quran, karena ia akan datang memberi syafa‟at kepada para 
pembacanya pada hari kemudian nanti. (HR. Muslim)”. 
 
Kitab al-Qur‟an adalah petunjuk bagi orang-orang yang bertaqwa dan semua 
manusia dan penjelasan-penjelasan dari petunjuk itu. Maka tidak mungkin seorang mampu 
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membaca dan memahami kandungan isinya, melainkan harus mempelajarinya dengan 
sungguh-sungguh. Untuk itu, mempelajari al-Qur‟an, baik mengenai bacaannya secara 
benar sesuai dengan ilmu tajwid maupun mengkaji kandungan isinys hukumnya wajib bagi 
setiap pribadi seorang muslim. 
Kewajiban seorang muslim terhadap Islam (yang bersumber dari al-Qur‟an) 
sedikitnya ada 4 macam antara lain: 
a.   Mempelajari peraturan dan hukum-hukum Islam. 
b.   Mengamalkan atau melaksanakan peraturan dan hukum-hukum Islam. 
c.   Mengajarkan peraturan dan hukum-hukum Islam itu kepada orang lain! Terutama 
kepada sesama muslim. 
d.   Menyi‟arkan. ajaran Islam di tengah-tengah masyarakat, (sehingga orang mengetahui 
bahwa di wilayah itu terdapat kaum muslimin. 
3. Tujuan Mempelajari Ilmu Tajwid dan Fungsi Ilmu Tajwid 
Untuk memahami tujuan mempelajari ilmu tajwid, yang telah diterangkan oleh 
Syekh Muhammad Al-mahmud tentang tujuan mempelajari ilmu tajwid yaitu agar dapat 
membaca ayat-ayat al-Qur‟an secara betul (fasih) sesuai dengan yang diajarkan oleh 
Rasulullah Saw, juga agar dapat memelihara lisan dan kesalahan-kesalahan ketika 
membaca al-qur‟an.16 
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Al-Qur‟an merupakan firman Allah yang diturunkan kapada Nabi Muhammad Saw. 
Sebagai manusia dalam menata kehidupannya, agar memperoleh kebahagiaan lahir dan 
bathin, di dunia dan di akhirat kelak.
17
 
Adapun fungsi tajwid adalah memelihara lidah dari pada kesalahan membaca ayat-




Pengetahuan tentang makhraj huruf  memberikan tuntunan bagaimana cara 
mengeluarkan huruf dari mulut dengan benar, pengetahuan tentang sifat huruf berguna 
dalam pengucapan, tentang membaca huruf panjang, berapa panjang bacaannya, dimana 
harus berhenti dan dari mana dimulai apa bila akan dilanjutkan dan sebagainya. 
4. Prinsip-prinsip dan pembelajaran ilmu tajwid 
a. Prinsip pembelajaran ilmu tajwid 
Pada bagian terdahulu telah dikemukakan bahwa ilmu tajwid sebagai suatu ilmu 
pengetahuan wajib diketahui bagi umat yang akan mempelajari dan membaca al-Qur‟an. 
b. Pembelajaran ilmu tajwid  
 Kegiatan pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan guru 
dalam mengelolah materi pelajaran dengan memanfaatkan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. 
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 Dalam pembelajaran harus diciptakan kondisi yang kondusif agar peserta didik 
dapat berperan aktif dan banyak melakukan kegiatan dalam upaya menemukan dan 
memecahkan masalah. Guru dalam hal ini berperan membimbing dan menyediakan kondisi 
yang kondusif. Guru berusaha menciptakan suasana belajar yang menggairahkan dan 
menyenangkan bagi semua peserta didik. Karena dengan tidak menciptakan suasana yang 
menggairahkan atau menyenangkan maka suasana belajar akan membuat peserta didik akan 
cepat bosan. 
Pengajaran merupakan totalitas aktivitas belajar-mengajar yang diawali dengan 
perencanaan dan diakhiri dengan evaluasi. Dari evaluasi ini diteruskan dengan follow up. 
Secara lebih jelas dapat dikatakan, pengajaran sebagai kegiatan yang mencangkup 
semua/meliputi, yang secara langsung dimaksudkan untuk mencapai tujuan-tujuan khusus 
pengajaran (menentukan entrybehavior peserta didik, menyusun rencana pelajaran, 






C. Pembelajaran Model STAD  
     1. Pengertian STAD (Student Teams Achievement Division)  
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STAD (Student Teams Achievement Division) merupakan metode umum dalam 
mengatur kelas untuk kegiatan pembelajaran, penerapan model STAD diawali dengan 
pengaturan kelas dibagi menjadi kelompok-kelompok yang terdiri dari 5-7 orang anggota 
kelompok yang berbeda tingkat kemampuan, jenis kelamin, dan latar belakang keluarganya. 
Guru menyampaikan pelajaran, kemudian speserta didik bekerja dalam kelompok untuk 
memastikan bahwa mereka telah menguasai pelajaran. Peserta didik yang lebih memahami 
materi memberi bantuan penjelasan kepada peserta didik yang belum paham.
 20
 
STAD (Student Teams Achievement Division) merupakan salah satu model 
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan model yang paling baik 
untuk pemulaan bagi guru yang baru menggunakan kooperatif. STAD (Student Teams 
Achievement Division) terdiri atas lima komponen utama, yaitu presentasi kelas, kerja 
kelompok (tim), kuis, skor, kemajuan individual, dan rekognisi (penghargaan) kelompok. 
a. Presentasi kelas 
 Dalam STAD (Student Teams Achievement Division) Materi pelajaran mula-mula 
disampaikan dalam presentasi kelas. Metode yang digunakan biasanya dengan 
pembelajaran langsung atau diskusi kelas yang dipandu guru. Selama presentasi kelas, 
peserta didik harus benar-benar memperhatikan karena dapat membantu mereka dalam 
mengerjakan kuis individu yang juga akan menentukan nilai kelompok. 
b. Kerja kelompok 
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 Setiap kelompok terdiri dari 4-7 peserta didik yang heterogen laki-laki dan 
perempuan, berasal dari berbagai suku dan memiliki kemampuan yang berbeda. Fungsi 
utama dari kelompok adalah menyiapkan anggota kelompok agar mereka dapat 
mengerjakan kuis dengan baik. Setelah guru menjelaskan materi, setiap anggota kelompok 
mempelajari dan mendiskusikan LKS, membandingkan jawaban dengan teman kelompok, 
dan saling membantu antara anggota jika ada yang mengalami kesulitan. Setiap saat guru 
mengingatkan dan menekankan pada setiap kelompok agar setiap anggota melakukan yang 
terbaik untuk kelompoknya dan pada kelompok itu sendiri agar melakukan yang terbaik 
untuk membantu anggotanya. 
c. Kuis 
 Setelah guru memberikan presentasi, peserta didik diberi kuis individu. Peserta 
didik tidak diperbolehkan membantu satu sama lain selama kuis berlangsung. Setiap peserta 
didik bertanggung jawab untuk mempelajari dan memahami materi yang telah disampaikan. 
d. Peningkatan nilai individu 
 Peningkatan nilai individu dilakukan untuk memberikan tujuan presentasi yang 
ingin dicapai jika peserta didik dapat berusaha keras dan hasil presentasi yang lebih baik 
dari yang telah diperoleh sebelumnya. 
 
e. Penghargaan kelompok 
  
 Kelompok mendapatkan sertifikat atau penghargaan lain jika rata-rata skor 
kelompok melebihi kriteria tertentu. Skor tim peserta didik dapat juga digunakan untuk 
menentukan dua puluh persen dari peningkatan mereka.
 21
 
 2. Langkah-langkah pelaksanaan STAD (Studen Teams Achievement Division)
22
 
a. Guru menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik sesuai kompotensi dasa 
yang akan dicapai. 
b. Guru memberikan tes/kuis kepada setiap peserta didik secara individu sehingga akan 
diperoleh nilai awal kemampuan peserta didik. 
c. Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4-7 anggota, dimana 
anggota kelompok mempunyai kemampuan akademik yang berbeda-beda (tinggi, 
sedang dan rendah). 
d. Guru memberikan tugas kepada kelompok berkaitan dengan materi yang telah diberikan, 
mendiskusikannya secara bersama-sama, saling membantu antar anggota lain serta 
membahas jawaban tugas yang diberikan guru. Tujuan utamanya adalah memastikan 
bahwa setiap kelompok dapat menguasai konsep dan materi. Bahan tugas untuk 
kelompok dipersiapkan oleh guru agar kompotensi dasar yang diharapkan dapat 
tercapai. 
e. Guru memberikan tes/kuis kepada setiap peserta didik secara individu. 
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f. Guru memfasilitasi peserta didik dalam membuat rangkuman, mengarahkan, dan 
memberikan penegasan pada materi pembelajaran yang telah dipelajari. 
g. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok berdasarkan perolehan nilai 
peningkatan hasil belajar individual dari nilai awal ke nilai kuis berikutnya. 
 
    3. Kelebihan dan kekurangan STAD (Student Teams Achievement Division) 
 Adapun kelebihan tipe STAD (Student Teams Achievement Division) yaitu : 
a. Peserta didik yang bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi 
norma-norma kelompok. 
b. Peserta didikaktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil bersama. 
c. Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan keberhasilan kelompok. 
d. Interaksi antara peserta didik seiring dengan peningkatan kemampuan mereka dalam 
berpendapat. 
e. Meningkatkan kecakapan individu. 
f. Tidak bersifat kompetitif. 
g. Tidak memiliki rasa dendam.
23
 
 Adapun kekurangan STAD (Student Teams Achievement Division) yaitu: 
a. Kontribusi dari peserta didik berprestasi rendah menjadi kurang. 
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b. Peserta didik berprestasi tinggi akan mengarah pada kekecewaan karena peran anggota 
yang pandai lebih dominan. 
c. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk peserta didik sehingga sulit untuk mencapai 
kurikulum 
d. Membutuhkan waktu yang lebih lama sehingga pada umumnya guru tidak mau 
menggunakan pembelajaran kooperatif. 
e. Membutuhkan kemampuan khusus sehingga tidak semua guru dapat melakukan 
pembelajaran kooperatif. 




D. Hakikat Hasil Belajar 
      1. Pengertian hakikat belajar 
 Sebelum membicarakan pengertian hasil belajar, terlebih dahulu akan dikemukakan 
apa yang dimaksud dengan belajar. 
 Belajar merupakan hal yang tak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Karena 
dengan belajar manusia dapat membekali diri dengan ilmu pengetahuan. Belajar dapat 
dilakukan baik dalam lingkup sekolah maupun diluar lingkup sekolah. 
 Belajar dipandang sebagai suatu proses internal yang terjadi pada individu yang 
mentransformasikan stimulus dari lingkungan individu ke dalam sejumlah bentuk informasi 
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yang berkembang secara progresif untuk membangun memori janga panjang, seperti tujuan 
belajar dalam menghasilkan individu yang memiliki kemampuan dalam bentuk kemampuan 
dan kinerja manusia secara menyeluruh.
25
 
Menurut Muhibbin Syah : “Hasil belajar adalah suatu yang diperoleh setelah 
melakukan kegiatan evaluasi baik evaluasi formatif maupun sumatif (ulangan harian dan 
ulangan umum).”26 
 Klasifikasi hasil belajar menurut Benyamin Bloom dalam Nana Sudjana dibagi 





1. Rana kognitif 
a. Pengetahuan yang menekankan pada proses mental dalam mengingat dan 
mengungkapkan kembali infarmasi-informasi yang telah peserta didik peroleh secara tepat 
sesuai dengan apa yang telah mereka peroleh sebelumnya. Informasi yang di maksud 
disisni adalah simbol-simbol  al-Qur‟an Hadits. 
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b. Pemahaman dalam tingkat ini peserta didik diharapkan mampu memahami ide-ide al-
Qur‟an Hadits, bila mereka dapat menggunakan beberapa kaidah yang relevan tanpa perlu 
menghubungkannya dengan ide-ide lain dan segala implikasinya. 
c. Penerapan adalah kemampuan kognisi yang mengharapkan peserta didik mampu 
mendemonstrasikan pemahaman mereka berkenanan dengan sebuah abstraksi maka 
tapalajar al-Qur‟an Hadits melalui penggunaannya secara tepat ketika mereka diminta 
untuk itu. Untuk menunjukkan kemampuan tersebut, seorang peserta didik harus dapat 
memiliki dan menggunakan apa yang telah mereka miliki secara tepat sesuai dengan situasi 
yang ada dihadapannya. 
d. Analisis adalah kemampuan untuk memilih sebuah struktur informasi ke dalam 
komponen-komponen sedemikian hingga hierarki dan keterkaitan antara ide dalam 
informasi tersebut menjadi tampak dan jelas. Analisis berkaitan dengan penilaian ke dalam 
bagian-bagian, menemukan hubungan antar bagian dan mengamati pengorganisasian 
bagian-bagian. 
e. Evaluasi adalah kegiatan membuat penilaian  berkenaan dengan sebuah ide, kreasi, 
secara atau metode. 
 
2. Rana afektif 
  
 Berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil belajar tampak peserta didik berbagai 
tingkah-laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai 
guru, dan teman sekelas, kebiasaan belajar dan hubungan sosial. 
3. Rana psikomotorik 
Tipe hasil belajar ranah psikomotorik berkenaan dengan keterampilan atau 
kemampuan bertindak setelah ia menerima pengalaman belajar tertentu. 
 Untuk mengukur hasil belajar maka harus dilakukan evaluasi hasil belajar. Evaluasi 
hasil belajar memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a.  Evaluasi dilaksanakan dalam rangka mengukur keberhasilan belajar peserta didik, 
pengukuran dilakukn secara tidak langsung. Seorang pendidik ingin menentukan manakah 
diantara peserta didik tergolong “pandai nya, melainkan gejala atau fenomena tampak atau 
memancar dari kepandaian yang dimiliki”. 
b. Pengukuran dalam rangka menilai keberhasilan belajar peserta didik pada umumnya 
menggunakan ukuran-ukuran bersifat kuantitatif, atau lebih sering menggunakan simbol-
simbol angka. Hasil pengukuran angka-angka itu selanjutnya akan dianalisis dengan 
menggunakan metode statistik untuk pada akhirnya diberikan interprestasi secara kualitatif. 
c. Pada kegiatan evaluasi hasil belajar pada umumnya digunakan unik-unik atau satuan-
satuan tetap. 
  
d. Prestasi belajar dicapai oleh peserta didik dari waktu ke waktu akan bersifat relatif, 
dalam arti hasil-hasil evaluasi terhadap keberhasilan belajar peserta didik itu pada 
umumnya tidak selalu menunjukkan kesamaan. 





E. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan sebuah cara yang dilakukan peneliti untuk 
menyelesaikan masalah-masalah yang akan diteliti. Penelitian yang dilakukan di dalam 
kelas merupakan rancangan penelitian tindakan sehingga disebut Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Kerangka pikir ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
terhadap materi pembelajaran, guru diharapkan mampu berkreasi dengan menerapkan 
model pembelajaran al-Qur‟an yang cocok. 
Upaya mewujudkan hal tersebut, peneliti mencoba untuk melihat peningkatan dan 
kemampuan hasil pesertadidik tentang tajwid melalui model pembelajaran Student Teams 
Achievement Division (STAD) Untuk melihat peningkatan tersebut, penelitian digambarkan 
dalam kerangka pikir berikut. 
 
Kerangka Pikir 
                                                          














Adapun keterangan bagan diatas: 
1. Ilmu tajwid adalah suatu ilmu pengetahuan tentang cara membaca al-Qur‟an dengan 
baik dan tertib menurut makhrajnya, panjang pendeknya, tebal tipisnya, berdengung atau 
tidaknya, irama dan nadanya serta titik Komanya. 
2. STAD terdiri dari lima komponen utama, yaitu presentasi kelas, kerja tim, kuis, skor 
perbaikan individu, dan penghargaan tim. Model STAD menggunakan kelompok-kelompok 
kecil dengan jumlah tim kelompok 4-7 orang. Dalam praktiknya, jika peserta didik 
Pembelajaran Al-Qur‟an Hadis Materi Tajwid 
(M.Ts.N Palopo) 
Model Pembelajaran STAD 
Langkah-langkah Proses 
Pembelajaran IlmuTajwid 
Kemampuan dan Pemahaman 
Dalam Belajar Ilmu Tajwid 
  
menginginkan kelompok memperoleh hadiah, setiap anggota kelompok tim harus 
membantu teman sekelompok dalam mempelajari pelajaran. 
3. Peserta didik sebagai objek yang memiliki potensi dan kesadaran membutuhkan 
stimulus, baik secara pengetahuan dan ketauladanan sifat dan karakter yang lebih dan dan 
disertai potensi menerima dan menolak. 
4. Peserta didik juga perlu memperoleh proses pembelajaran dan bimbingan belajar 
mengajar dari guru agar pelaksanaan belajar mengajar berjalan dengan baik khususnya 



























A.  Objek Tindakan 
 Jenis penelitian ini adalah jenis penilitian tindakan kelas (PTK) karena penelitian ini 
di kelas dan bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar al-Qur‟an Hadits dengan jalan 
merancang, melaksanakan, merefleksi tindakan dalam suatu siklus. Penelitian tindakan 
kelas (PTK) merupakan salah satu bentuk penelitian yang di lakukan di kelas.
29
  
 Objek tindakan adalah pemahaman peserta didik terhadap ilmu tajwid khususnya 
hukum nun sukun atau tanwin dan hukum mim mati. 
 Penelitian tindakan kelas ini pelaksannaanya sebanyak dua siklus dalam tahapan 
penelitian. Siklus akan dihentikan bila kondisi kelas sudah stabil dalam hal ini siswa telah 
terbiasa dengan model pembelajaran serta data yang ditampilkan di kelas sudah jenuh, 
dalam arti telah terdapat hasil belajar peserta didik yang meningkat. 
 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian 
 Adapun lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian yaitu M.Ts.N Palopo yang 
terletak di jalan Andi Kambo Palopo Kec. Bara Kota Palopo pada kelas VII.a Semester 
Ganjil tahun ajaran 2018/2019. Lokasi ini dipilih karena sesuai dengan objek yang akan 
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dikaji dalam penelitian ini. Selain itu, lokasi tersebut juga mudah dijangkau sehingga 
nantinya akan memudahkan peneliti melakukan penelitian. 
 Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII.a M.Ts.N Palopo 
dengan jumlah peserta didik 31, yang terdiri dari 15 peserta didik laki-laki dan 16 peserta 
didik perempuan, jadwal pelaksanaan penelitian pada tanggal 11-Oktober-2018. 
 
C. Sumber Data 
 Data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat berupa sesuatu hal 
yang diketahui atau yang dianggap, atau anggapan. Atau suatu fakta yang digambarkan 
lewat angka, symbol, kode, dan lain-lain. 
 Adapun sumber data terdiri dari dua macam: 
1. Data Primer 
 Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama melalui prosedur dan 
teknik pengambilan data yang dapat berupa interview, observasi, maupun penggunaan 
instrument pengukuran yang khusus di rancang sesuai dengan tujuannya. 
2. Data Sekunder 
 Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber tidak langsung yang biasa 





D. Siklus Penelitian  
 Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sampai siklus N, dimana 3 kali tatap 
muka dan 1 kali evaluasi pada setiap siklus. Kegiatan setiap siklusnya dimulai dari 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, evaluasi dan refleksi yang diuraiakan 
sebagai berikut: 
1. Gambaran Umum Siklus I 
 Siklus I dilaksanakan selama 4 kali pertemuan, dengan 3 kali tatap muka dan 1 kali 
evaluasi. Berdasarkan prosedur penelitian tindakan kelas, maka yang dilakukan pada siklus 
I adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan (Planning) 
Sebelum diadakan penelitian tindakan kelas, terlebih dahulu ditempuh langkah-
langkah sebagai berikut: 
1) Melakukan diskusi awal dengan guru mata pelajaran untuk membahas permasalahan 
yang akan dipecahkan dalam penelitian ini. 
2) Menelaah kurikulum mata pelajaran. 
3) Membuat rencana pengajaran sesuai dengan kurikulum untuk setiap pertemuan. 
Dalam pembuatan rencana pembelajaran ini, akan disusun materi yang diajarkan sesuai 
  
dengan rencana pembelajaran yaitu penerapan model pembelajaran Student Teams 
Achievement Divisions. 
4) Mengumpulkan bahan-bahan penunjang untuk kelancaran penelitian, antara lain 
pedoman observasi, alat evaluasi, jurnal, serta referensi penunjang yang relevan dengan 
penelitian ini. 
5) Merancang dan membuat lembar kegiatan peserta didik untuk tiap pertemuan. 
6) Merancang dan membuat tes awal (tes penempatan) sebagai acuan bagi peneliti 
untuk mengetahui kemampuan masing-masing dan mengelompokannya sesuai tingkat 
kemampuannya yang diberi label tinggi, sedang dan rendah. 
7) Merancang dan membuat tes hasil belajar yang akan diberikan pada akhir 
pelaksaaan siklus I sebagai bahan evaluasi berdasarkan materi yang diajarkan. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Adapun pelaksanaan tindakan pada Siklus I ini dilaksanakan selama 4 kali 
pertemuan. Pertemuan ke-1 sampai pertemuan ke-3 diisi dengan kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions, dan 
untuk pertemuan ke-4 diisi dengan pemberian tes hasil belajar untuk Siklus I. Pelaksanaan 
tindakan pada penelitian ini mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Peneliti mengucapkan salam dan mengabsen peserta didik. 
2) Peneliti memberikan motivasi kepada peserta didik untuk belajar. 
  
3) Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
4) Mengidentifikasi kesiapan peserta didik untuk mengikuti mata pelajaran dan 
memberikan materi ilmu tajwid melalui model Student Teams Achievement Divisions. 
5) Penyajian materi pelajaran dimulai dari yang sederhana. Diusahakan setiap langkah 
dapat mengarahkan kegiatan peserta didik pada inti permasalahn berdasarkan model  
Student Teams Achievement Divisions.dan menumbuhkan kesadaran pengetahuan dan 
pengalaman peserta didik yang relevan. 
6) Memberikan umpan balik positif terhadap jawaban dan tanggapan peserta didik 
melakukan konsep dari materi yang diberikan. 
7) Membuat urutan bahan pelajaran secara logis dan eksplisit. 
8) Melakukan penguasaan pada peserta didik sesuai dengan bahan yang telah 
dikembangkan baik secara individual maupun kelompok. 
9) Dengan memberikan motivasi dan menciptakan interaksi yang harmonis antara guru 
dan peserta didik, peserta didik diarahkan untuk menyelesaikan masalah atau soal yang 
diberikan. 
10) Mencatat semua kejadian yang dianggap penting selama kegiatan proses belajar 
mengajar berlangsung dalam lembar observasi. 
11) Pada akhir siklus diberikan tes dari materi yang telah diajarkan yang telah 
dipersiapkan untuk mrngukur hasil belajar peserta didik. Menumbuhkan kesadaran 
pengetahuan dan pengalaman peserta didik yang relevan. 
  
c. Tahap Pelaksanaan Pengamatan (observasi) dan Evaluasi 
Pada tahap ini dilakukan proses observasi selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Pada akhir siklus diadakan tes tertulis untuk mengukur hasil belajar selama 
Siklus I. 
d. Tahap Refleksi  
Hasil yang diperoleh pada tahap observasi dan evaluasi, selanjutnya dianalisis. Dari 
hasil tersebut, peniliti akan merefleksi diri tentang keberhasilan kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan pada Siklus I. Data yang dilaksanakan pada setiap tahap ini akan 
dipergunakan sebagai acuan untuk melaksanakan siklus selanjutnya. 
2. Gambaran Siklus-N 
 Siklus ini dilaksanakan selama 4 kali pertemuan, dimana 3 kali tatap muka dan satu 
kali evaluasi . Siklus ini dilaksanakan untuk menguji keberhasilan tercapainya indikator 
pada materi pokok yang akan dibahas. Berdasarkan prosedur kerja penelitian tindakan 
kelas, maka kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada Siklus II adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan (Planning) 
 Pada siklus ini tahap perencanaan hampir sama dengan tahap perencanaan pada 
tahap sebelumnya, yaitu: 
1) Menelaah materi yang akan dibahas selama berlangsungya siklus n, materi tersebut 
adalah materi dari sikklus I. 
  
2) Membuat perangkat pembelajaran mulai dari RPP, dan instrument yang akan 
dugunakan serta membuat lembar obsevasi yang akan digunakan untuk mengamati kondisi 
pembelajaran di kelas selama proses belajar berlangsung. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan untuk siklus ini adalah mengulangi langkah kerja pada siklus 
I. Tindakan-tindakan pada siklus ini lebih dikembangkan dan didasari oleh hasil 
observasi/evaluasi dan refleksi pada siklus I. Adapun lanjutan tindakan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1) Melaksanakn tindakan berdasarkan rencana pembelajaran yang telah disiapkan yaitu 
mengikuti sintaks model pembelajaran. Student Teams Achievement Divisions. 
2) Pada setiap pertemuan, guru menjelaskan materi sesuai dengan rencana 
pembelajaran pada pertemuan yang bersangkutan disertai dengan contoh soal yang lebih 
banyak melibatkan peserta didik. 
3) Guru berusaha untuk mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran 
sehingga peserta didik mempunyai rasa ingin tahu dalam setiap pembelajaran. 
4) Memantau dan mengobservasi tindakan yang dilaksanakan dengan menggunakan 
lembar observasi. 
5) Pada akhir siklus  diadakan tes akhir siklus. 
c. Tahap Pelaksanaan Pengamatan (observasi) dan Evaluasi 
  
Pada tahap ini dilakukan proses observasi selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Pada akhir siklus diadakan tes tertulis untuk mengukur hasil belajar selama 
Siklus-n. 
d. Tahap Refleksi  
 Hasil yang diperoleh pada tahap observasi dan evaluasi, selanjutnya dianalisis. Dari 
hasil tersebut, peniliti akan merefleksi diri tentang keberhasilan kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan pada Siklus-n.  
 Gambaran Siklus I sampai Siklus-n diperjelas dengan skema siklus penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang merujuk pada model Kemmes dan Tggart, yaitu model spiral 
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Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
 
E. Teknik Pengumpula Data 
a. Observasi, yaitu suatu metode pengumpulan data dengan melalui pengamatan langsung 
pada objek penelitian untuk memperoleh data yang dibutuhkan. 
b. Tes,Yaitu soal-soal objektif banyak digunakan dalam menilai hasil belajar. Hal ini 
disebabkan antara lain oleh luasnya bahan palajaran yang dapat dicangkup dalam tes dan 
mudahnya menilai jawaban yang diberikan. Penelitian ini menggunakan tes objektif berupa 
essay. Lembar tes tertulis ini berupa soal-soal berupa pokok bahasannya materi tajwid yang 
berbentuk essay. Perangkat test berupa 15 soal essay. Skor yang digunakan untuk soal 
adalah  bernilai 25 untuk soal yang dijawab benar dan bernilai 5 untuk soal yang dijawab 
salah. Test ini diberikan kepada peserta didik kelas VII.a sebelum dan sesudah pelajaran, 
dengan menggunakan model STAD untuk memperoleh gambaran hasil belajar peserta didik 
sebelum dan sesudah aktivitas peserta didik saat proses pembelajaran. 
c. Dokumentasi, yaitu mencatat secara langsung dokumen yang ada pada sekolah tersebut. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 




 Langkah berikutnya setelah mengadakan pengumpulan data, adalah menyusun, 
mendeskripsikan dan menganalisis dengan menggunakan tekhnik analisis deskriptif, yaitu 
metode yang digunakan untuk menyusun, menjelaskan, dan menganalisa suatu data yang 
terkumpul. Data yang dikumpulkan penulis berupa data kuantitatif dan data kualitatif, yakni 
: 
1. Data kuantitatif (nilai hasil belajar peserta didik) dapat dianalisis secara 
deskriptif. Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis statistik deskriptif. Misalnya, 
mencari nilai rata, presentase, keberhasilan belajar dan lain-lain. 
2. Data kualitatif deskriptif, yaitu data yang berupa informasi berbentuk 
kalimat yang memberi gambaran tentang ekspresi peserta didik berkaitan dengan tingkat 
pemahaman terhadap suatu mata pelajaran (kognitif), pandangan atau sikap peserta didik 
terhadap metode belajar yang baru (afektif), aktivitas peserta didik mengikuti 
pelajaran,perhatian, antusias dalam belajar, kepercayaan diri, motivasi belajar, dan 
sejenisnya, dapat dianalisis secara kualitatif.
31
 
 Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan dari pelaksanaan penelitian dianalisis 
secara deskriptif dengan menggunakan teknik presentase untuk melihat kecenderungan 
yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran. Kemudian dikategorikan dalam klasifikasi 
tinggi, sedang, dan rendah. Aktivitas peserta didik dalam proses belajar mengajar dengan 
menganalisis tingkat keaktifan peserta didik dalam proses belajar mengajar tersebut. 
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Kemudian dikategorikan dalam klasifikasi baik sekali, baik, cukup, kurang dan kurang 
sekali. Implementasi pembelajaran dengan menganalisis tingkat keberhasilannya, kemudian 
dikategorikan dalam klasifikasi berhasil, kurang berhasil, dan tidak berhasil.
32
 
 Untuk mencari rata-rata nilai digunakan formulasi berikut: 
 Rata-rata nilai=
                    
                    
 
 Dalam bukunya Suharsimi Arikunto, “Dasar-dasar Evaluasi 
Pendidikan,” menyatakan bahwa untuk menentukan nilai hasil belajar peserta 
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 Data yang diperoleh dari hasil belajar peserta didik dapat ditentukan menggunakan 
analisis deskriptif prosentase, dengan perhitungan: 
 Ketuntasan Belajar = 
                        
            
x100% 
 Berdasarkan kategori belajar tuntas, maka seorang peserta didik dipandang tuntas 
belajar jika ia mampu menyelesaikan, menguasai kompotensi atau mencapai tujuan 
pembelajaran minimal 80% dari seluruh tujuan pembelajaran. Sedangkan keberhasilan 
kelas dilihat dari jumlah peserta didik yang mampu menyelesaikan atau mencapai minimal 
80% dari jumlah peserta didik yang ada di kelas tersebut.
34
 
 Sedangkan skor yang menunjukkan respon peserta didik terhadap pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan konstruktif dengan mencari presentase (frekuensi relatif) 






  X 100% 
Ket: 
 f : Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 
 N : Number of cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
 P : Angka presentase 
 
                                                          
 34 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompotensi: Konsep, Karakteristik, Implementasi, dan Inovasi, 
(Cet. XI, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h.99 
 35 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), h.43 
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Sekolah 
1. Profil M.Ts.N Palopo 
Nama sekolah : M.Ts.N Model Palopo 
Alamat : Jl Andi Kambo, Surutanga, Wara Timur, kota Palopo 
Telp : 0471-22263 
2. Tenaga Pendidik 
Guru adalah unsur yang membantu peserta didik dalam pendidikan yang bertugas 
sebagai fasilitator untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan seluruh potensi 
kemanusiaannya, baik secara formal maupun nonformal menuju insan kamil. Sedangkan 
peserta didik adalah sosok manusia yang membutuhkan pendidikan dengan seluruh potensi 
kemanusiaannya untuk dijadikan manusia susila yang cakap dalam pendidikan formal. 
 Adapun keadaan guru, sarana dan prasarana di M.Ts.N  Palopo 
Tabel 4.1 
Keadaanguru M.Ts.N Palopo 
 
a. Nama Pimpinan Madrasyah 
No NAMA  JABATAN NIP 
1 Dra.Hj. Ni‟mah M.Pd.I Kepala sekolah 19660310 199303 2 005 
Sumber. Arsip MTsN Model Palopo Tahun 2018  
  
 Adapun nama-nama semua guru yang ada di MTsN Model Palopo dapat dilihat di 
lampiran 8 
 
b. Nama-nama Guru BP/BK 
No NAMA PANGKAT Guru Mata Pelajaran 
1 Hasnaeni S.Pd - Guru BK  
2 Drs. Rusman  - Guru BK 
3 Tahir S.Pd.I - Guru BK 
Sumber. Arsip MTsN Model Palopo Tahun 2018 
c. Nama-nama Kepala urusan 
No NAMA PANGKAT Kepala Urusan 
1 Hasri S.Ag.M.M.Pd IV/a Matematika  
2 Drs. Nawir R, M.M.Pd IV/a IPA 
3 Idrus S.Ag IV/a   IPS Terpadu  
4 Drs. Baharuddin  IV/ - 
Sumber. Arsip MTsN Model Palopo Tahun 2018 
d. Nama-nama Staf tata usaha 
No NAMA PANGKAT JABATAN 
1 Barorah AK, S.Sos, M.Pd.I III/d KTU 
2 Hj. Aliyah, ST III/a Bendahara  
3 Jumadi Awal II/a    Stap Pegawai  
4 Rahdiah Asiz II/a Stap Pegawai 
5 Mahmud  - Stap Pegawai 
6 Rispi, A.Mp - Operator SAI 
7 Safwad J, AMD Kom - BK. Komputer  
8 Irmayanti Gunawan  - BK. Komputer  
9 Usman  - Stap Pegawai  
10 Anggriani Aswan, SE - Stap Pegawai 
Sumber. Arsip MTsN Model Palopo Tahun 2018 
3.  Visi dan Misi Sekolah 
a. Visi Madrasah 
  
“Unggul dalam presentasi berdasarkan imtak dan iptek serta budaya” 
b. Misi Madrasah 
1)   Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efisien, efektif, kreatif, 
inovatif, dan Islami sehingga setiap peserta didik dapat berkembang secara optimal sesuai 
potensi yang dimilikinya. 
1) Membudayakan disiplin dan etos kerja yang produktif dan islami. 
3)   Membina dan menciptakan kondisi bagi peserta didik yang menggunakan 
bahasa Indonesia, Arab, dan bahasa Inggris ysng bsik dsn benar. 
3)   Mewujudkan pendidikan yang bermutu dan menghasilkan prestasi akademik 
dan non akademik. 
4)   Mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih, indah, dan nyaman sesuai dengan 
konsep wawasan wiyata mandala. 
5)   Melaksanakan pembinaan yang dapat menimbulkan rasa kekeluargaan dan 
kebersamaan kepada warga sekolah. 
 
4. Sarana dan Prasarana 
Selain guru dan peserta didik, sarana dan prasarana juga sangat menentukan 
keberhasilan dalam proses belajar mengajar, maupun pembelajaran bimbingan dan 
penyuluhan. Jika sarana dan prasarananya yang membutuhkan perhatian dari pihak terkait. 
  
Saranaa dan prasarana yang dimaksud adalah segala fasilitas yang digunakan dalam 
pembelajaran dilembaga tersebut dalam usaha pendukung pencapaian tujuan pendidikan. 
Adapun dari pengamatan peneliti diperoleh sarana dan prasarana yang ada di M.Ts.N 
Palopo cukup memadai. Dengan sarana dan prasarana yang ada di M.Ts.N Palopo sangat 
berperan dalam pengembangan potensi dan kreativitas peserta didik. Oleh sebab itu, adanya 
sarana dan prasarana yang memadai sangat mendukung baik bagi guru maupun bagi peserta 
didik yang ada di M.Ts.N Palopo. 
B. Paparan data Sebelum Penelitian 
Uraian berikut adalah salah satu upaya untuk mendeskripsikan hasil penelitian 
tindakan evektifitas model Student Teams Achievement Divisions pada mata pelajaran al-
Qur‟an Hadis dalam peningkatan kemampuan dan pemahaman tentang tajwid melalui 
model STAD pada peserta didik kelas VII.a semester ganjil. Peneliti ini mengambil kelas 
VII.a M.Ts.N Palopo sebagai objek dan terdiri dari 31 peserta didik dengan 14 laki-laki dan 
17 perempuan. 
Penelitian ini direncanakan dua siklus, bertujuan melihat perkembangan perserta 
didik tentang ilmu tajwid setelah mengadakan tindakan kelas yaitu dengan menggunakan 
model Student Teams Achievement Divisions. Sebelum mengadakan tindakan penelitian 
terlebih dahulu mengambil data peserta didik sebagai data awal. Data awal ini menjadi 
ukuran keberhasilan atau tidak nya setelah diberikan tindakan. 
  
Pada siklus pertama proses belajar mengajar dilakukan dengan menggunakan 
penerapan model Student Teams Achievement Divisions dengan materi hukum nun sukun 
atau tanwin melalui buku, pada siklus ini pertemuan sebanyak 2 kali pertemuan untuk tes 
hasil siklus pertama. Untuk tes siklus dengan materi hukum nun sukun atau tanwin pada 
siklus ke dua sudah merupakan pelaksanaan tindakan kelas yaitu tindakan lebih lanjut. 
Pembelajaran selanjutnya materi mengenai hukum mim mati dilakukan dengan 
menggunakan model Student Teams Achievement Divisions penerapan dengan materi 
hukum mim mati. Pada siklus ke dua ini pertemuan sebanyak 2 kali dan satu kali untuk tes 
siklus. 
Penelitian tindakan ini pelaksanaannya dimonitoring oleh guru mata pelajaran al-
Qur‟an Hadits pada kelas VII.a M.Ts.N Palopo. Monitoring secara keseluruhan dari 
kegiatan penelitian di kelas ini dilakukan oleh peneliti sebagai pengajar dengan mengacu 
pada rancangan penelitian, hasil evaluasi,Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
yang lebih disusun dan dikonsultasikan dengan guru mata pelajaran. 
 
C. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi data pra siklus peserta didik 
 Sebelum melaksanakan penelitian dengan menetapkan model STAD terlebih dahulu 
peneliti mengambil nilai hasil belajar peserta didik hasil nilai tes awal sebelum melakukan 
siklus awal sebagai perbandingan hasil belajar prasiklus dengan siklus 1 dan siklus 2. 
  
Adapun data awal yang diperoleh oleh peserta didik sebelum penerapan model STAD 









Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pra Siklus 
No Nama Peserta Didik Pretest Skor 
BS B C K KS 
1 Abdul Fathir       65 
2 Afni       60 
3 Ahmad Hisbullah       70 
4 Akhdan Alkabdzaki       40 
5 Aldi Putra Pratama       50 
6 Alim Ambarawa       50 
7 Alisya Lamyafaruqi       60 
8 Andi Nurul Tazkiyah       60 
9 Annisa Amirah D.       70 
10 Cica Rusli       70 
  
11 Lulu Tisnawati B.       75 
12 Marwa Tajuddin       65 
13 Muh. Fajar M.GC.       65 
14 Muh. Habil Maulana       70 
15 Muh. Salman S.       70 
16 Muh. Arafah Fahmi A.       70 
17 Muh. Irfan R.       65 
18 Muh. Naufal       70 
19 Musdalifa Tahwil       70 
20 Mutia Nurul Hatmi T.       65 
21 Najwa Aulia S.S       60 
22 Natasya Israwati       70 
23 Nur „Ain       75 
24 Nurhasnaini S.M       65 
25 Nurul Hijrah S.       65 
26 Patriana Putri R.       65 
27 Priyo Aji Laksono       65 
28 Raehana S.       70 
29 Rahmi       70 
30 Riyan Ardiansyah R.       50 
31 Syamsyu Rahwan       70 
Sumber Data : Peserta Didik VII.a M.TS.N Palopo, tanggal 04 Oktober 2018. 
Keterangan : BS = Baik Sekali  K= Kurang 
                     B= Baik               KS= Kurang Sekali 
          C= Cukup 
 Nilai standar KKM pada mata pelajaran al-Qur‟an Hadits yaitu: 75. 
 Adapun rumus presentase untuk mencari nilai ketuntasan belajar peserta didik yaitu: 
 Presentase = 
 
 
 × 100% 
  




        = 6,45% 
 Sedangkan nilai peserta didik yang tidak tuntas belajar adalah: 
         = 
  
  
  × 100% 
         =  93,54% 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil pembelajaran pra siklus pada 
mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits tentang tajwid kelas VII.a M.TS.N Palopo masih rendah 
karena tingkat presentase hasil belajar peserta didik yang tuntas adalah 6,45% dan yang 
belum tuntas adalah 93,54%. Dengan demikian untuk meningkatkan hasil belajar pesrta 
didik diperlukan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran Student Teams 
Achievement Divisions. 
            Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan skor hasil uji kompotensi peserta didik 
rata-rata 64.67 dan selanjutnya peneliti mengklasifikasi nilai-nilai tersebut berdasarkan 




            Distribusi Frekuensi dan Presentase Skotr Nilai Pra Siklus peserta didik 
  
NO Nilai Angka Kategori Frekuensi Persentase 
1 0-60 Kurang Sekali 8 25.80% 
2 61-65 Kurang 9 29.03% 
3 66-75 Cukup 14 45.16% 
4 76-85 Baik - - 
5 86-95 Baik Sekali - - 
Jumlah 31 100% 
Sember Data : Peserta Didik VII.a M.TS.N Palopo, tanggal 04 Oktober 2018 
Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil belajar peserta didik sebelum menerapkan Model 
Student Teams Achievement Divisions yang mendapat nilai dalam nilai peserta didik dalam 
kategori cukup ada 14 peserta didik (45.16%), dan nilai peserta didik dalam kategori kurang 
ada 9 peserta didik (29.03%), dan nilai peserta didik dalam  kategori sangat kurang ada 8  
peserta didik (25.80%). Dari pengamatan hasil belajar peserta didik tersebut peneliti 
menetapkan 68,46% dari nilai rata-rata yang dicapai oleh sebagai standar meningkat atau 
tidak hasil belajar peserta didik dalam menguasai materi yang diajarkan. 
Untuk lebih jelasnya gambaran data awal hasil belajar peserta didik pada kelas VII.a 
M.Ts.N Palopo dapat dilihat pada diagram berikut : 
         Diagram 4.1 
  
 
Berdasarkan data awal peserta didik menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik 
masih kurang. Oleh karena itu, perlu diadakan perbaikan dengan menerapkan model 
Student Teams Achievement Divisions. 
a. Deskripsi Data Siklus I 
1. Perencanaan 
 Perencanaan yang telah dibuat  terlebih dahulu sudah dikonsuitasikan dengan guru 
mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis. Berdasarkan hasil diskusi antara guru dan peneliti, 
disepakati bahwa untuk siklus I materi yang akan  dipelajari mengenai hukum bacaan Nun 
Sukun atau Tanwin. Dengan bantuan buku yang ada. Hal yang dilakukan pada tahap 
perencanaan ini antara lain sebagai berikut : 
a). Membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) tentang materi yang diajarkan 
sesuai dengan penerapan model Student Teams Achievement Divisions. 























c). Menyusun dan menyiapkan lembar observasi kegiatan belajar peserta didik dengan 
penerapan model Student Teams Achievement Divisions. 
d). Membuat tes evaluasi untuk mengetahui peningkatan penguasaan mengenai materi yang 
diajarkan. 
2. Pelaksanaan 
       Pelaksanaan merupakan implementasi dari semua rencana tindakan yang telah 
dibuat. Kegiatan yang dilaksanakan oleh peneliti pada tahap ini yakni : 
a). Guru memberikan apersepsi tentang materi pembelajaran yang akan dibahas. 
b). Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
c). Guru menulis materi pokok/sub materi pokok yang akan dibahas. 
d). Menjelaskan dan mendemonstrasikan sesuatu prosedur atau proses yang  didukung 
dengan  menggunakan buku Ilmu Tajwid yang berkaitan dengan materi. 
e). Peserta didik mengamati penjelasan  dan demonstrasi dari guru dengan baik. 
f). Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk membaca sendiri. 
g). Guru menjelaskan materi yang diajarkan kepada peserta didik  sambil memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya jika masih ada yang belum dimengerti. 
h). Peserta didik dalam praktik adalah peserta didik yang belajar maka perlu diberi petunjuk  
yang jelas, sebab mereka di samping memperoleh pengetahuan juga pengalaman. 
i). Terakhir memberikan tes kepada peserta didik. 
3. Pengamatan 
  
Pengamatan adalah kegiatan yang dilakukan bersamaan  dengan pelaksanaan 
tindakan  dengan melihat langsung  kegiatan proses pembelajaran. Berdasarkan lembar 
observasi aktivitas peserta didik dengan penerapan model Student Teams Achievement 
Divisions diperoleh hasil belajar sebagai berikut : 
a. Datang tepat waktu. 
b. Hormat kepada guru. 
c. Memperhatikan guru saat proses pembelajaran sedang berlangsung. 
d. Tidak keluar kelas saat guru  sedang menjelaskan. 
e. Berani jika disuruh menjawab pertanyaan guru. 
f. Mampu kerja sama jika diberikan tugas membaca perkelompok. 
g. Pada siklus pertama berdasarkan lembar observasi aktivitas peserta didik mencapai 
presentase 76.67%. 
4. Refleksi 
       Refleksi merupakan tahap untuk mengkaji dan memproses data yang didapat 
saat melakukan pengamatan. Refleksi dilakukan untuk menentukan apakah siklus pertama 
harus diulangi atau sudah berhasil. Berdasarkan pengamatan peneliti selama proses 
pembelajaran pada siklus I, pembelajaran dengan penerapan model Student Teams 
Achievement Divisions sudah berjalan sesuai dengan prosedur yang telah direncanakan. 
Namun, sebagai peserta didik masih kurang berpartisipasi dalam mengikuti pembelajaran 
dengan serius. Selain itu peserta didik masih merasa enggan  dan malu untuk mengajukan 
  
pertanyaan kepada guru sehubungan dengan materi yang diajarkan. Pertanyaan hanya 
diajukan oleh sebagian kecil peserta didik pada siklus pertama. 
Permasalahan lain yang dapat diamati peneliti adalah peserta didik masih malu 
untuk menjawab pertanyaan dari guru. Terlihat pada hasil observasi siklus pertama 
keaktifan belajar peserta didik hanya mencapai presentase 76.67%. 
Adapun hasil belajar yang diperoleh peserta didik setelah menerapkan model 






Skor Hasil Belajar Siklus I 
No Nama Peserta Didik Pretest Skor 
BS B C K KS 
1 Abdul Fathir       82 
2 Afni       80 
3 Ahmad Hisbullah       70 
4 Akhdan Alkabdzaki       68 
5 Aldi Putra Pratama       72 
6 Alim Ambarawa       58 
7 Alisya Lamyafaruqi       78 
8 Andi Nurul Tazkiyah       90 
  
9 Annisa Amirah D.       70 
10 Cica Rusli       75 
11 Lulu Tisnawati B.       85 
12 Marwa Tajuddin       76 
13 Muh. Fajar M.GC.       70 
14 Muh. Habil Maulana       75 
15 Muh. Salman S.       75 
16 Muh. Arafah Fahmi 
A. 
      75 
17 Muh. Irfan R.       75 
18 Muh. Naufal       75 
19 Musdalifa Tahwil       80 
20 Mutia Nurul Hatmi T.       78 
21 Najwa Aulia S.S       90 
22 Natasya Israwati       75 
23 Nur „Ain       80 
24 Nurhasnaini S.M       90 
25 Nurul Hijrah S.       75 
26 Patriana Putri R.       75 
27 Priyo Aji Laksono       70 
28 Raehana S.       90 
29 Rahmi       85 
30 Riyan Ardiansyah R.       65 
31 Syamsyu Rahwan       75 
Sumber Data : Peserta Didik VII.a M.Ts.N Palopo. Tanggal 11 oktober 2018 
Keterangan : BS = Baik Sekali  K= Kurang 
                     B= Baik               KS= Kurang Sekali 
          C= Cukup 
 Nilai standar KKM pada mata pelajaran al-Qur‟an Hadits yaitu: 75. 





 × 100% 




      = 58.83% 
Sedangkan nilai peserta didik yang tidak tuntas belajar adalah: 
      = 
  
  
  × 100% 
       =  45.16% 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil pembelajaran siklus I pada mata 
pelajaran Al-qu‟an Hadis tentang ilmu tajwid kelas VII.a M.Ts.N Palopo belum tuntas 
karena belum mencapai 80%. Tingkat presentase hasil belajar pertadidik yang tuntas adalah 
58.83% dan yang belum tuntas adalah 45.16%. Dengan demikian untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik diperlukan penelitian lanjutan ke siklus II dengan menggunakan model 
Student Teams Achievement Divisions. 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas menunjukkan skor hasil tes belajar peserta didik siklus I 
rata-rata 76.67 dan selanjutnya peneliti mengklaifikasi nilai-nilai tersebut berdasarkan 
tingkat keberhasilan sebagaimana tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi dan Presentase Skor Nilai Peserta didik Siklus I 
NO Nilai Angka Kategori Frekuensi Persentase(%) 
1 0-60 Kurang Sekali 1 3.22% 
2 61-65 Kurang 1 3,22% 
  
3 66-75 Cukup 16 51.61% 
4 76-85 Baik 8 25.80% 
5 86-95 Baik Sekali 5 16.12% 
Jumlah 31 100% 
Sumber Data : Peserta Didik VII.a M.Ts.N Palopo, tanggal 11 oktober 2018  
Berdasarkan persentase skor hasil belajar siklus I di atas bahwa hasil belajar peserta 
didik yang mendapat nilai dalam kategori baik sekali ada 5 pesrta didik (16.12%), nilai 
peserta didik dalam kategori baik ada 8 peserta didik (25.80%), nilai peserta didik dalam 
kategori cukup ada 16 peserta didik (51.61%), dari nilai peserta didik dalam kategori 
kurang ada 1 peserta didik (3.22%), dari nilai peserta didik dalam kategori kurang sekali 
ada 1 peserta didik (3.22%) 
Untuk lebih jelasnya gambaran tes hasil belajar peserta didik siklus I kelas VII.a 






















 Berdasarkan penilaian tes hasil belajar menunjukkan bahwa tes hasil belajar peserta 
didik sudah mengalami peningkatan. Namun belum maksimal karena belum mencapai 
nilai rata-rata 75% berdasarkan kariteria Ketuntasan Minimal Mata pelajaran Al-qur‟an 
Hadis. Untuk itu peneliti melanjutkan penelitian pada siklus II 
a. Deskripsi Data Siklus II 
Dari permasalahan yang muncul dari siklus pertama, peneliti merencanakan 
langkah-langkah perbaikan yang akan diterapkan pada siklus kedua. Untuk memperbaiki 
kelemahan dan mempertahankan keberhasilan yang telah dicapai pada siklus pertama 
maka pada siklus kedua dibuat perencanaan sebagai berikut : 
1.   Memberikan motivasi kepada seluruh peserta didik khususnya untuk peserta 
didik yang masih kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran tentang pentingnya 
mempelajari Al-qur‟an Hadis, khususnya tentang hukum bacaan Ilmu Tajwid. 
2.   Untuk mengatasi masalah peserta didik yang masih enggan atau malu 
menjawab pertanyaan di depan kelas, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menjawab pertanyaan yang  diberikan dengan temannya secara kelompok atau 4-7 
orang perkelompok selanjutnya guru memberikan kesempatan peserta didik untuk 
menjawab sendiri pertanyaan yang diberikan dengan menggunakan model Student Teams 
Achievement Divisions. 
3.   Peneliti juga mengingatkan pada peserta didik untuk serius dalam mengerjakan 
evaluasi yang diberikan setelah pembelajaran untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
  
peserta didik dengan penerapan model pembelajaran dan tentunya nilai yang mereka 
peroleh akan diberikan kepada guru mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis. 
4.   Peneliti juga memberikan motivasi kepada  peserta didik pentingnya belajar Al-
Qur‟an Hadis dalam kehidupan sehari-hari, karena belajar merupakan kewajiban setiap 
muslim, karena dengan belajar kita mampu mengetahui apa yang tidak diketahui. 
Khususnya  materi tentang hukum ilmu tajwid. 
a. Perencanaan 
       Pada tahap perencanaan peneliti menentukan fokus peristiwa yang perlu mendapatkan 
perhatian khusus untuk diamati, kemudian membuat sebuah instrument pengamatan untuk  
merekam fakta yang terjadi selama tindakan berlangsung. 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama, perencanaan yang disusun untuk siklus 
kedua dilakukan dengan terlebih dahulu peneliti selalu memotivasi peserta didik agar aktif 
dalam proses pembelajaran dengan penerapan model Student Teams Achievement 
Divisions. 
Perencanaan siklus kedua juga disusun seperti pada siklus pertama, yaitu : 
1. Membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) tentang materi yang diajarkan 
sesuai dengan penerapan model Student Teams Achievement Divisions. 
2. Mempersiapkan buku Ilmu Tajwid berupa buku cetak yang berhubungan dengan 
materi. 
  
3. Menyusun dan menyiapkan lembar observasi kegiatan belajar peserta didik dengan 
penerapan model Student Teams Achievement Divisions. 
4. Membuat tes evaluasi untuk mengetahui peningkatan penguasaan mengenai materi 
yang diajarkan. 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan merupakan implementasi dari semua rencana tindakan yang telah dibuat. 
Kegiatan yang dilaksanakan oleh peneliti pada tahap ini adalah sebagai berikut : 
Guru memberikan apresiasi tentang materi pembelajaran yang akan dibahas . 
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
2. Guru menulis materi pokok/sub materi pokok yang akan dibahas di papan tulis. 
3. Menjelaskan dan materi pokok/sub materi pokok yang akan dibahas. 
4. Menjelaskan dan mendemonstrasikan sesuatu prosedur atau proses yang  didukung 
dengan  menggunakan buku Ilmu Tajwid yang berkaitan dengan materi. 
5. Peserta didik mengamati penjelasan  dan demonstrasi dari guru dengan baik. 
6. Guru memberi kesempatan kepada pesrta didik untuk menjawab pertanyaan yang 
diberikan. 
7. Selama praktik berlangsung, guru tetap mendampingi dan mengawasi peserta didik 
sehingga jika ada kesalahan dalam proses praktik guru dapat memberi arahan untuk 
menunjang kesempurnaan.. 
  
8. Peserta didik dalam praktik adalah peserta didik yang belajar maka perlu diberi 
petunjuk  yang jelas, sebab mereka di samping memperoleh pengetahuan juga 
pengalaman. 
9. Terakhir memberikan soal-soal latihan terhadap apa yang telah dipelajari. 
c. Pengamatan 
Pengamatan adalah kegiatan yang dilaksanakan bersama dengan pelaksanaan tindakan 
dengan melihat langsung kegiatan proses pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti melakukan 
pengamatan dan  mencatat semua hal yang diperlukan terjadi selama pelaksanaan tindakan 
berlangsung. Berdasarkan lembar observasi aktivitas peserta didik dengan penerapan 
model Student Teams Achievement Divisions di peroleh hasil sebagai berikut : 
1. Peserta didik sudah mulai terbiasa dengan model Student Teams Achievement 
Divisions. 
2. Peserta didik sudah berani untuk mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, 
serta mengemukakan pendapat. 
3. Ketika dilakukan evaluasi peserta didik dapat menjawab  dan menguasai mata 
pelajaran yang diberikan dengan penerapan  model Student Teams Achievement Divisions. 






Refleksi dilakukan untuk menentukan apakah siklus kedua harus diulangi atau sudah 
berhasil. Berdasarkan pengamatan peneliti selama pembelajaran  berlangsung dalam siklus 
kedua, pembelajaran dengan penerapan model Student Teams Achievement Divisions 
sudah berjalan sesuai dengan prosedur yang telah direncanakan dan selama pembelajaran 
berlangsung semua peserta didik sudah aktif dan berpartisipasi terlihat pada lembar 
observasi aktivitas peserta didik dengan penerapan model Student Teams Achievement 
Divisionsdan hasil belajar tes belajar peserta didik pada siklus kedua mencapai rata-rata 
88.53% lebih meningkat pada siklus pertama yang hanya mencapai rata-rata 79.25%. Jadi, 
kriteria keberhasilan tindakan siklus ini sudah tercapai sehingga tidak perlu lagi diadakan 














Skor Hasil Tes Belajar Peserta didik Siklus II 
No Nama Peserta Didik Pretest Skor 
BS B C K KS 
1 Abdul Fathir       87 
2 Afni       91 
3 Ahmad Hisbullah       85 
4 Akhdan Alkabdzaki       65 
5 Aldi Putra Pratama       76 
6 Alim Ambarawa       60 
7 Alisya Lamyafaruqi       90 
8 Andi Nurul Tazkiyah       95 
9 Annisa Amirah D.       85 
10 Cica Rusli       80 
11 Lulu Tisnawati B.       98 
12 Marwa Tajuddin       85 
13 Muh. Fajar M.GC.       85 
14 Muh. Habil Maulana       80 
15 Muh. Salman S.       85 
16 Muh. Arafah Fahmi 
A. 
      85 
17 Muh. Irfan R.       88 
18 Muh. Naufal       85 
19 Musdalifa Tahwil       95 
20 Mutia Nurul Hatmi T.       95 
21 Najwa Aulia S.S       95 
22 Natasya Israwati       88 
  
23 Nur „Ain       95 
24 Nurhasnaini S.M       95 
25 Nurul Hijrah S.       90 
26 Patriana Putri R.       85 
27 Priyo Aji Laksono       75 
28 Raehana S.       98 
29 Rahmi       90 
30 Riyan Ardiansyah R.       70 
31 Syamsyu Rahwan       85 
Sumber Data : Peserta Didik VII.a M.Ts.N Palopo, tanggal 25 0ktober 2018 
Keterangan : BS = Baik Sekali  K= Kurang 
                     B= Baik               KS= Kurang Sekali 
          C= Cukup 
 Nilai standar KKM pada mata pelajaran al-Qur‟an Hadis yaitu: 75. 




 × 100% 




        =90,32% 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil pembelajaran siklus II pada mata 
pelajaran Al-Qur‟an Hadis tentang ilmu tajwid kelas VII.a M.Ts.N Palopo meningkat 
karena tingkat karena telah mencapai 80%, presentase hasil belajar peserta didik yang 
  
tuntas adalah 90,32%. Dengan demikian meggunakan model pembelajaran Student Teams 
Achievement Divisionsdapat meningkat hasil belajar peserta didik. 
 Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan skor hasil tes belajar peserta didik siklus 
kedua rata-rata 85.83 dan selanjutnya peneliti mengklasifikasi nilai-nilai tersebut 











Distribusi Frekuensi dan Presentase Skor Nilai Peserta didik Siklus II 
NO Nilai Angka Kategori Frekuensi Persentase(%) 
1 0-60 Kurang Sekali 1 3.22% 
2 61-65 Kurang 1 3,22% 
3 66-75 Cukup 2 6.45% 
4 76-85 Baik 12 38.70% 
5 86-95 Baik Sekali 15 48.38 % 
Jumlah 31 100% 
      Sumber Data : Peserta Didik VII.a M.Ts.N Palopo, tanggal 25 oktobaser 2018  
 Berdasarkan persentase skor tes belajar siklus pertama di atas bahwa hasil belajar 
peserta didik yang dapat nilai dalam, kategori sangat kurang ada 1 peserta didik (3.22%), 
kategori kurang  ada 1 peserta didik (3.22%), kategori cukup ada 2 peserta didik (6.45%), 
  
kategori baik ada 12  peserta didik (38.70%) dan kategori baik sekali ada 15 peserta didik 
(48.38%). 
 Untuk lebih jelasnya gambaran tes hasil belajar peserta didik kelas VII.a M.Ts.N 




Berdasarkan penilaian tes hasil belajar menunjukkan bahwa tes hasil belajar peserta 
didik sedah berhasil karena sudah mencapai 80% dari nilai rata-rata peserta didik 
berdasarkan kriteria ketuntasan minimal pada mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis tentang ilmu 
tajwid sehingga peneliti mengakhiri pelaksanaan tindakan pada peneliti ini sampai pada dua 
siklus. 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik tentang ilmu tajwid setelah menerapkan 
























Dimana kita ketahui dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa peranan model Student 
Teams Achievement Divisions dapat meningkatkan kemampuan dan pemahaman peserta 
didik sesuai dengan hasil yang didapatkan dari pra siklus, siklus I dan berakhir pada siklus 
II karena telah mencapai ketuntasan 80%. Data yang telah disimpulkan bahwa nilai rata-
rata peserta didik pada pra siklus 64.67, siklus I nilai rata-rata peserta didik 76.67, dan 
pada siklus II nilai rata-rata peserta didik mencapai 85.83. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa model Student Teams Achievement Divisions mampu meningkatkan 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis tentang ilmu tajwid kelas 
VII.a M.Ts.N Palopo. 
Adapun hasil belajar para peserta didik dimulai dari pra siklus, siklus 1, dan berakhir 
pada penilaian siklus 2 pada mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis tentang ilmu tajwid kelas 















Siklus I Siklus II 
1 Abdul Fathir L 65 82 87 
2 Afni P 60 80 91 
3 Ahmad Hisbullah L 70 70 85 
  
4 Akhdan Alkabdzaki L 40 68 65 
5 Aldi Putra Pratama L 50 72 76 
6 Alim Ambarawa L 50 58 60 
7 Alisya Lamyafaruqi P 60 78 90 
8 Andi Nurul Tazkiyah P 60 90 95 
9 Annisa Amirah D. P 70 70 85 
10 Cica Rusli P 70 75 80 
11 Lulu Tisnawati B. P 75 85 98 
12 Marwa Tajuddin P 65 76 85 
13 Muh. Fajar M.GC. L 65 70 85 
14 Muh. Habil Maulana L 70 75 80 
15 Muh. Salman S. L 70 75 85 
16 Muh. Arafah Fahmi 
A. 
L 70 75 85 
17 Muh. Irfan R. L 65 75 88 
18 Muh. Naufal L 70 75 85 
19 Musdalifa Tahwil P 70 80 95 
20 MutiaNurul Hatmi T. P 65 78 95 
21 Najwa Aulia S.S P 60 90 95 
22 Natasya Israwati P 70 75 88 
23 Nur „Ain P 75 80 95 
24 Nurhasnaini S.M P 65 90 95 
25 Nurul Hijrah S. P 65 75 90 
26 Patriana Putri R. P 65 75 85 
27 Priyo Aji Laksono L 65 70 75 
28 Raehana S. L 70 90 98 
29 Rahmi P 70 85 90 
30 Riyan Ardiansyah R. L 50 65 70 
31 Syamsyu Rahwan L 70 75 85 
Sumber Data : Peserta Didik VII.a M.Ts.N Palopo, tanggal 11  oktober 2018 
 
Tabel 4.9 
  Data hasil ketuntasan belajar peserta didik pra siklus, siklus I dan siklus II 
  
NO NAMA NILAI KETERANGAN 
1 Abdul Fathir 78 Tuntas 
2 Afni 77 Tuntas 
3 Ahmad Hisbullah 75 Tuntas 
4 Akhdan Alkabdzaki 57 Tidak tuntas 
5 Aldi Putra Pratama 66 Tidak Tuntas 
6 Alim Ambarawa 56 Tidak Tuntas 
7 Alisya Lamyafaruqi 76 Tuntas 
8 Andi Nurul Tazkiyah 81 Tuntas 
9 Annisa Amirah D. 75 Tuntas 
10 Cica Rusli 75 Tuntas 
11 Lulu Tisnawati B. 86 Tuntas 
12 Marwa Tajuddin 75 Tuntas 
13 Muh. Fajar M.GC. 73 Tidak Tuntas 
14 Muh. Habil Maulana 75 Tuntas 
15 Muh. Salman S. 76 Tuntas 
16 Muh. Arafah Fahmi 
A. 
76 Tuntas  
17 Muh. Irfan R. 76 Tuntas 
18 Muh. Naufal 76 Tuntas 
19 Musdalifa Tahwil 81 Tuntas 
20 Mutia Nurul Hatmi 
T. 
80 Tuntas 
21 Najwa Aulia S.S 82 Tuntas 
22 Natasya Israwati 78 Tuntas 
23 Nur „Ain 85 Tuntas 
24 Nurhasnaini S.M 83 Tuntas 
25 Nurul Hijrah S. 77 Tuntas 
26 Patriana Putri R. 75 Tuntas 
27 Priyo Aji Laksono 70 Tidak Tuntas 
28 Raehana S. 86 Tuntas 
29 Rahmi 82 Tuntas 
30 Riyan Ardiansyah R. 62 Tidak Tuntas 
31 Syamsyu Rahwan 77 Tuntas 
Jumlah 2347  
Rata-rata 2347:31 75.70 Valid 
Jumlah peserta didik yang tuntas 25 
Jumlah klasikal 75.70:25 80.64 
  
Sumber Data : Peserta Didik VII.a M.Ts.N Palopo, tanggal  11 oktober 2018 
 
Adapun data perinci tentang skor hasil belajar peserta didik selama peneliti dari 
tahap sebelum tindaka n, siklus I, siklus II yaitu sebagai berikut : 
Tabel 4.10 
Gambaran Tingkat Hasil Belajar Peserta Didik 
 
Hasil Tes 
Skor Perolehan Hasil Tes Belajar Peserta Didik 
Maksimal Minimal Rata-rata 
Data Awal 75 50 64.67 
Siklus I 90 65 76.67 
Siklus II 98 60 85.83 
Sumber Data : Peserta Didik VII.a M.Ts.N Palopo, tanggal 11   oktober 2018 
Dari tabel di atas dapat dipahami adanya peningkatan hasil belajar peserta didik dari 
setiap siklus, yaitu data pra siklus didik memperoleh nilai rata-rata 64.67, pada siklus I nilai 
rata-rata peserta didik 76.67, dan pada siklus II nilai rata-rata peserta didik mencapai 85.83. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model Student Teams Achievement 
Divisionsmampu meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur‟an 
Hadis tentang ilmu tajwid kelas VII.a M.Ts.N Palopo semester 1 tahun ajaran 2018/2019. 
Untuk lebih jelasnya gambaran tingkat hasil belajar peserta didik selama penelitian 
pada mata pelajaran AL-Qur‟an Hadis tentang ilmu tajwid kelas VII.a M.Ts.N Palopo dapat 




 Berdasarkan penilaian tes hasil belajar sebagaimana pada tabel 4.10 dan diagram 4.3 
menunjukkan bahwa tes hasil belajar peserta didik sudah berhasil karena sudah mencapai 
80% dari nilai r ata-rata peserta didik berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal pada 
pelajaran Al-Qur‟an Hadis sehingga penulis mengakhiri pelaksanaan tindakan pada 
penelitian ini sampai pada dua siklus. 
 
3. Pembahasan 
Aktifitas pembelajaran dilakukan bertunjuan meningkatkan keberhasilan belajar 
peserta didik setelah mengalami proses belajar mengajar. Salah satu upaya yang dilakukan 
untuk mencapai keberhasilan pembelajaran agar efektif dan efisien, yakni penggunaan 
model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Dalam mengajarkan mata 
pelajaran Al-Qur‟an Hadis khususnya pada materi  ilmu tajwid tentang hukum nun sukun 
atau tanwin dan hukum mim mati dibutuhkan model yang membantu peserta didik 
memahami konsep dan hukum bacaan nun sukun atau tanwin dan hukum bacaan mim mati 










yang   tuntas
  
Division diharapkan mampu memberi pengetahuan dan pemahaman lebih bagi peserta 
didik melalui pengalaman langsung. Model Student Teams Achievement Division adalah 
model pemberian kesempatan kepada peserta didik perorangan atau perkelompok untuk 
dilatih melakukan suatu pembuktian kebenaran suatu teori. Dengan menggunakan model 
Student Teams Achievement Division pembelajaran akan lebih efektif. 
Sesuai dengan teori di atas penelitian tindakan kelas dengan menerapkan model 
Student Teams Achievement Division pada mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis yang dilakukan 
dalam dua siklus ditetapkan data bahwa peserta didik  kelas VII.a M.Ts.N Palopo dapat 
menuntaskan nilai standar KKM 75. Hukum bacaan nun sukun atau tanwin dan hukum 
bacaan mim mati dengan baik dengan perolehan nilai rata-rata 88.53%. Hal ini dapat dilihat 
dari peningkatan hasil belajar peserta didik mulai dari nilai awal peserta didik, siklus I dan 
Siklus II. Selama proses peserta didik melakukan diskusi dengan teman kelompoknya, 
peserta didik yang memiliki kemampuan rendah dapat belajar dari peserta didik yang 
sudaph memahami materi tajwid yaitu hukum nun sukun atau tanwin dan hukum mim mati, 















 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah digunakan dapat di tarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
 1. hasil belajar peserta didik tentang ilmu Tajwid sebelum menerapkan model 
STAD diketahui bahwa nilai rata-rata peserta didik kelas VII.a sebelum diterapkan model 
Student Teams Achievement Divisions dengan model pembelajaran secara kelompok dan 
skor hasil peserta didik mencapai 64.67%. Dapat diketahui bahwa hasil belajar peserta 
didik masih kurang. Oleh karena itu, perlu diadakan perbaikan dengan menerapkan model 
pembelajaran STAD. 
 2. hasil belajar peserta didik tentang ilmu tajwid setelah menerapkan model STAD 
diketahui bahwa Pada siklus I peneliti telah menerapkan model Student Teams 
Achievement Divisions dengan model belajar secara kelompok danskor hasil kompoteni 
peserta didik mencapai 76.67%. Tetapi skor penelitian belum maksimal sehingga peneliti 
merancanakan perbaikan yang akan diterpkan pada siklus II maka hasil proses 
pembelajran dengan model Student Teams Achievement Divisions meningkat menjadi 
85.83%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model Student Teams Achievement 
  
Divisions dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran al-Qur‟an 
Hadis tentang materi tajwid. 
 
B. Saran 
 Dari hasil penelitian ini, diajukan beberapa saran dalam upaya meningkatkn metu 
pendidikan, anatara lain : 
 1. Guru hendaknya memahami dengn jelas penerapan model Student Teams 
Achievement Divisions dan melaksanakannya sesuai  prosedur sehingga diharapkan 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik, efektif dan efesien. 
 2. Guru dalam melaksanakan pembelajaran hendaknya menggunakan beberapa 
media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan, sehingga diharapkan dapat 
memacu peserta didik untuk aktif, terampil dan dapat menciptakan suasana yang 
menyenangkan bagi peserta didik. 
3. Pada saat proses pembelajaran diharapkan guru untuk lebih mengawasi dan 
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Lampiran 1  
 
TES HASIL BELAJAR TES AWAL 
SATUAN PENIDIKAN : M.Ts.N PALOPO 
MATER                           : Hukum Bacaan Nun Sukun/tanwin (Idzar, Idghom Bigunnah 
& Idghom Bilagunnah) 
KELAS/SEMESTER      : VII/I (satu) 
WAKTU         : 2 X 45 MENIT  
 
Kompotensi dasar : Hukum nun sukun atau tanwin dan mim mati 
Petunjuk Mengerjakan Soal  
 Tulis jawaban anda dengan benar dan tepat 
 Kerjakan terlebih dahulu soal yang anda anggap mudah 
 Tidak diperbolehkan membuka buku catatan 
 
Soal 
1.  Ada berapa hukum bacaan basmala ? 
2. Apa yang dinamakan Idzhar halqi ? Berikan Contohnya ! 
3. Apa yang dinamakan Igham bigunnah dan Idgham bila gunnah ? Berikaan contohnya 
! 
4. Apa yang dinamakan Iklab ? Berikan contohnya ! 
  
5. Apa yang dinamakan Ikhfa ? Berikan contohnya ! 
6. Coba sebutkan hukum-hukum Mim Sukun ? 
KUNCI  JAWABAN 
No Jawaban Bobot 
1 Hukum membaca basmalah ada 5 yaitu: 
1. Wajib: yaitu dipermullaan surah Al-fatihah 
2. Sunnah: yaitu dipermulaan surah kecuali surah Al-
fatihah dan At-taubah 
3. Jaiz: yaitu dipertengahan surah, dipertengahan surah 
At-taubah 
4. Makruh: yaitu dipertengahan surah At-taubah 






2        Idzhar Halqi artinya jelas,  terjadinya bacaan idzhar yaitu apa bila 
Nun sukun atau Tanwin bertemu dengan huruf-huruf hijaiyyah yang 







3        Idghom artinya memasukkan huruf yang pertama kedalam huruf 
yang kedua sehingga menjadi satu huruf yang bertasjid yang disertai 
dengan dengungan. Terjadinya bacaan idghom bigunnah apabila Nun 
mati/tanwin bertemu dengan huruf  و م ى ي .  
Contohnya: 
    
        Sedangkan Idghom bila gunnah artinya memasukkan huruf yang 
pertama ke dalam huruf yang kedua tanpa di dengungkan. Terjadinya 
bacaan Idghom bila gunnah apabila Nun mati/tanwin bertemu dengan 
huruf  ر , لا.  
Contohnya: 












4         Iklab artinya menukar atau membalik. Cara membacanya 
menjadi MIM (م). Terjadinyabacaan Iklab apabila Nun mati/tanwin 
bertemu dengan huruf   ب  
       Maka cara membacanya menjadi MiM (م).  
Contohnya: 






5         Ikhfa artinya mensamarkan. Terjadinya bacaan Ikhfa apabila 
Nun mati/tanwin bertemu dengan huruf  ت  ظ ط ض ص س ز ر د ج ث
ق ف  
Contohnya: 





6        Hukum bacaan mim sukun ada 3 yaitu: 
1. Ikhfa syafawi 
2. Idghom Mutamassilain 
























TES HASIL BELAJAR TES SIKLUS  II 
SATUAN PENIDIKAN : M.Ts.N PALOPO 
MATER                           : Hukum Bacaan Nun Sukun/tanwin (Idzar, Idghom Bigunnah 
& Idghom Bilagunnah) 
KELAS/SEMESTER      : VII/I (satu) 
WAKTU         : 2 X 45 MENIT  
 
Kompotensi dasar : Hukum nun sukun atau tanwin dan mim mati 
Petunjuk Mengerjakan Soal  
 Tulis jawaban anda dengan benar dan tepat 
 Kerjakan terlebih dahulu soal yang anda anggap mudah 
 Tidak diperbolehkan membuka buku catatan 
 
Soal 
1. Sebutkan 3 bacaan dalam hukum Mim Mati ? 
2. Kapan hukum bacaan Idzhar syafawi terjadi dan berikan sala satu contohnya ? 
3. Jelaskan perbedaan cara membaca Ikhfa Syafawi dan  Idghom Mutamassilain dan 






No Jawaban Bobot 
1 Hukum Mim Mati ada 3 yaitu : 
1. Ikhfa Syafawi 
2. Idghom Mutamassilain 




2 Pada saat Mim sukun bertemu dengan huruf-huruf hijaiyyan, 
selain huruf ب atau م. 
Contohnya:  
       
15 
3      Ikhfa Syafawi adalah cara membacanya mulut sedikit 
tertutup namut tidak terlalu rapat. Sedangkan Idghom 
Mutamassilain adalah cara membacanya dengan cara terang 
namaun mulut tertutup rapat. 
Contoh ikhfa syafawi : 
       









 TES HASIL BELAJAR TES SIKLUS  I 
SATUAN PENIDIKAN : M.Ts.N PALOPO 
MATER                           : Hukum Bacaan Nun Sukun/tanwin (Idzar, Idghom Bigunnah 
& Idghom Bilagunnah) 
KELAS/SEMESTER      : VII/I (satu) 
WAKTU         : 2 X 45 MENIT  
 
Kompotensi dasar : Hukum nun sukun atau tanwin dan mim mati 
Petunjuk Mengerjakan Soal  
 Tulis jawaban anda dengan benar dan tepat 
 Kerjakan terlebih dahulu soal yang anda anggap mudah 
 Tidak diperbolehkan membuka buku catatan 
 
Soal 
1. Hukum nun sukun  atau tanwin ada berapa ?Coba sebutkan ! 
        
Jumlah  
  
2.  ُلَوَْعٌ ْيَه, hukum bacaan apa yang terdapat pada ayat di samping ? Jelaskan ! 
3.   َْنل ِْيَتل َّلَك , hukum bacaan apa yang terdapat pada ayat di samping ? Jelaskan ! 






No Jawaban Bobot 
 
1 
Ada 4 yaitu : Idzhar, Idghom Bigunnah, Iqlab, Ikhfa 25 
2 Hukum bacaan idghom bigunnah. Jika nun mati/tanwin 
bertemu denga nhuruf (م), nun (ن), wa (و) dan ya (ي), 






3  Hukum bacaan idghom bilagunnah. Jika nun mati/tanwin 
bertemu dengan huruf sepertira (ر), dan lam (ل), maka ia 




4 Adapun huruf-huruf Idzhar, Idghom Bigunnah dan Idghom 
Bil agunnah yaitu : 
a. Idzhar :ه, غ, ع, خ, ح, أ 





























Daftar Nilai Awal Siswa 
No Nama Tes Awal Keterangan 
1 Abdul Fathir 65 Tidak Tuntas 
2 Afni 60 Tidak Tuntas 
3 Ahmad Hisbullah 70 Tidak Tuntas 
4 Akhdan Alkabdzaki 40 Tidak Tuntas 
5 Aldi Putra Pratama 50 Tidak Tuntas 
6 Alim Ambarawa 50 Tidak Tuntas 
7 Alisya Lamyafaruqi 60 Tidak Tuntas 
8 Andi Nurul Tazkiyah 60 Tidak Tuntas 
9 Annisa Amirah D. 70 Tidak Tuntas 
10 Cica Rusli 70 Tidak Tuntas 
11 Lulu Tisnawati B. 75 Tuntas 
12 Marwa Tajuddin 65 Tidak Tuntas 
13 Muh. Fajar M.GC. 65 Tidak Tuntas 
14 Muh. Habil Maulana 70 Tidak Tuntas 
15 Muh. Salman S. 70 Tidak Tuntas 
16 Muh. Arafah Fahmi A. 70 Tidak Tuntas 
17 Muh. Irfan R. 65 Tidak Tuntas 
18 Muh. Naufal 70 Tidak Tuntas 
19 Musdalifa Tahwil 70 Tidak Tuntas 
20 Mutia Nurul Hatmi T. 65 Tidak Tuntas 
21 Najwa Aulia S.S 60 Tidak Tuntas 
22 Natasya Israwati 70 Tidak Tuntas 
23 Nur „Ain 75 Tuntas 
24 Nurhasnaini S.M 65 Tidak Tuntas 
25 Nurul Hijrah S. 65 Tidak Tuntas 
26 Patriana Putri R. 65 Tidak Tuntas 
27 Priyo Aji Laksono 65 Tidak Tuntas 
28 Raehana S. 70 Tidak Tuntas 
29 Rahmi 70 Tidak Tuntas 
30 Riyan Ardiansyah R. 50 Tidak Tuntas 
31 Syamsyu Rahwan 70 Tidak Tuntas 
Jumlah Keseluruhan 2005 
Rata-rata 64.67 
Ketuntasan Belajar Klasikal 93.54% 
  
 Keterangan : 
Tuntas  75 (Standar KKM)    Jumlah siswa yang tuntas : 2 
Tidak Tuntas  75     Jumlah siswa yang tidak tuntas : 29 
Ketuntasan Belajar Klasikal : 93.54% 
Lampiran 5 
Daftar Nilai Tes Siklus I 
No Nama Nilai Keterangan 
1 Abdul Fathir 82 Tuntas 
2 Afni 80 Tuntas 
3 Ahmad Hisbullah 70 Tidak Tuntas 
4 Akhdan Alkabdzaki 68 Tidak Tuntas 
5 Aldi Putra Pratama 72 Tidak Tuntas 
6 Alim Ambarawa 58 Tidak Tuntas 
7 Alisya Lamyafaruqi 78 Tuntas 
8 Andi Nurul Tazkiyah 90 Tuntas 
9 Annisa Amirah D. 70 Tidak Tuntas 
10 Cica Rusli 75 Tuntas 
11 Lulu Tisnawati B. 85 Tuntas 
12 Marwa Tajuddin 76 Tuntas 
13 Muh. Fajar M.GC. 70 Tidak Tuntas 
14 Muh. Habil Maulana 75 Tuntas 
15 Muh. Salman S. 75 Tuntas 
16 Muh. Arafah Fahmi A. 75 Tuntas 
17 Muh. Irfan R. 75 Tuntas 
18 Muh. Naufal 75 Tuntas 
19 Musdalifa Tahwil 80 Tuntas 
20 Mutia Nurul Hatmi T. 78 Tuntas 
21 Najwa Aulia S.S 90 Tuntas 
22 Natasya Israwati 75 Tuntas 
23 Nur „Ain 80 Tuntas 
24 Nurhasnaini S.M 90 Tuntas 
25 Nurul Hijrah S. 75 Tuntas 
26 Patriana Putri R. 75 Tuntas 
  
27 Priyo Aji Laksono 70 Tidak Tuntas 
28 Raehana S. 90 Tuntas 
29 Rahmi 85 Tuntas 
30 Riyan Ardiansyah R. 65 Tidak Tuntas 
31 Syamsyu Rahwan 75 Tuntas 
Jumlah Keseluruhan 2377 
Rata-rata 76.67 
Ketuntasan Belajar Klasikal 74.19 
 Keterangan : 
Tuntas  75 (Standar KKM)    Jumlah siswa yang tuntas : 23 
Tidak Tuntas  75     Jumlah siswa yang tidak tuntas : 8 
Ketuntasan Belajar Klasikal : 74.19% 
Lampiran 6 
Daftar Nilai Tes Siklus II 
No Nama Nilai Keterangan 
1 Abdul Fathir 87 Tuntas 
2 Afni 91 Tuntas 
3 Ahmad Hisbullah 85 Tuntas 
4 Akhdan Alkabdzaki 65 Tidak Tuntas 
5 Aldi Putra Pratama 76 Tuntas 
6 Alim Ambarawa 60 Tidak Tuntas 
7 Alisya Lamyafaruqi 90 Tuntas 
8 Andi Nurul Tazkiyah 95 Tuntas 
9 Annisa Amirah D. 85 Tuntas 
10 Cica Rusli 80 Tuntas 
11 Lulu Tisnawati B. 98 Tuntas 
12 Marwa Tajuddin 85 Tuntas 
13 Muh. Fajar M.GC. 85 Tuntas 
14 Muh. Habil Maulana 80 Tuntas 
15 Muh. Salman S. 85 Tuntas 
16 Muh. Arafah Fahmi A. 85 Tuntas 
17 Muh. Irfan R. 88 Tuntas 
18 Muh. Naufal 85 Tuntas 
  
19 Musdalifa Tahwil 95 Tuntas 
20 Mutia Nurul Hatmi T. 95 Tuntas 
21 Najwa Aulia S.S 95 Tuntas 
22 Natasya Israwati 88 Tuntas 
23 Nur „Ain 95 Tuntas 
24 Nurhasnaini S.M 95 Tuntas 
25 Nurul Hijrah S. 90 Tuntas 
26 Patriana Putri R. 85 Tuntas 
27 Priyo Aji Laksono 75 Tuntas 
28 Raehana S. 98 Tuntas 
29 Rahmi 90 Tuntas 
30 Riyan Ardiansyah R. 70 Tidak Tuntas 
31 Syamsyu Rahwan 85 Tuntas 
Jumlah Keseluruhan 2661 
Rata-rata 85.83 
Ketuntasan Belajar Klasikal 90.32 
 Keterangan : 
Tuntas  75 (Standar KKM)    Jumlah siswa yang tuntas : 28 
Tidak Tuntas  75     Jumlah siswa yang tidak tuntas : 3 
Ketuntasan Belajar Klasikal : 90.32% 
Lampiran 7 
NILAI SISWA KELAS VII.A M.Ts.N PALOPO 
No Nama Tes Awal Siklus I Siklus II 
1 Abdul Fathir 65 82 87 
2 Afni 60 80 91 
3 Ahmad Hisbullah 70 70 85 
4 Akhdan Alkabdzaki 40 68 65 
5 Aldi Putra Pratama 50 72 76 
6 Alim Ambarawa 50 58 60 
7 Alisya Lamyafaruqi 60 78 90 
8 Andi Nurul Tazkiyah 60 90 95 
9 Annisa Amirah D. 70 70 85 
10 Cica Rusli 70 75 80 
  
11 Lulu Tisnawati B. 75 85 98 
12 Marwa Tajuddin 65 76 85 
13 Muh. Fajar M.GC. 65 70 85 
14 Muh. Habil Maulana 70 75 80 
15 Muh. Salman S. 70 75 85 
16 Muh. Arafah Fahmi A. 70 75 85 
17 Muh. Irfan R. 65 75 88 
18 Muh. Naufal 70 75 85 
19 Musdalifa Tahwil 70 80 95 
20 Mutia Nurul Hatmi T. 65 78 95 
21 Najwa Aulia S.S 60 90 95 
22 Natasya Israwati 70 75 88 
23 Nur „Ain 75 80 95 
24 Nurhasnaini S.M 65 90 95 
25 Nurul Hijrah S. 65 75 90 
26 Patriana Putri R. 65 75 85 
27 Priyo Aji Laksono 65 70 75 
28 Raehana S. 70 90 98 
29 Rahmi 70 85 90 
30 Riyan Ardiansyah R. 50 65 70 












Nama-nama guru MTsN Model Palopo 
No Nama Guru PANGKAT NIP 
1 Murni, S.Ag  IV/a 19660310 199303 2 005 
2  Sugianto, S.Pd.I  III/c 19791225 200801 1 006 
3 Drs. M. Alinurdin  III/d 19690109 200501 1 002 
4 Nasira, S.Pd.I.,M.Pd.I  III/b 19770406 200710 2  002 
5 Herlina, S.Pd.I  III/c 19770710 200701 2 020 
6 Siti Hajrah, S.Ag III/d 19730904 200701 2 008 
7 Hj. Muhajirah, S.Ag  IV/a 19591231 198503 2 010 
8 Berlian, S.Ag  III/b 19740427 200710 2 001 
9 Marhasiah, S.Ag III/b 19711231 200710 2 002 
10 Hadijah Rani, S.Ag.,M,Pd.I III/c 19731127 200710 2 013 
11 Abd. Samad B, S.Ag.,M.Pd.I  III/c 196670414 200501 1 001 
12 TandiwaraRampean 
S.Ag.M.Pd.I 
III/b 19720806 200701 1 037 
13 A.Fauzi Rais, S.Pd.I III/c 19801115 200701 1 009 
14 Drs. Bahruddin, MH. III/d 19661231 200604 1 049 
15 Suharmi, S.Pd III/a 19680204 201411 2 001 
16 Sri Wulandari GTT   - 
17 Hj.Masniati,S.Pd.,MM.Pd IV/b 19690817 199603 2 002 
18 Jumiati,S.Pd.,MM IV/a 19691231 199803 2 005 
 
19 Pitriyah, S.Pd  III/d 19820220 200604 2 022 
20 Murniati Laupa, S.Pd III/c 19790812 200801 2 014 
21 Rosida, S.Pd III/d  19710626 200604 2 021 
22 Asran, S.Pd  III/c 19700413 200701 1 028 
23 Marma, S.Pd  III/a 19680213 201411 2 001 
  
24 Dra. Hj. Subaedah, M.H.I  IV/b 19590612 199803 2 001 
25 Hasnidar, S.Ag  III/b 19741110 200710 2 003 
26   Juni Hariani, S.Pd.I GTT - 
27 Dra. Ariani M. Said,MM.Pd  IV/b 19690710 199412 2 009 
28 Dra. Sahrainy  III/d 19690107 200501 2 005 
29 Abd. Haerullah, S.Pd  III/c 19820510 200801 1 011 
30 Asiah Amiri, S.Pd  III/c    19830305 200701 2 009 
31  Nashrayanti, S.Pd III/b 19840103 200710 2 002 
32   Rosni N, S.Pd II/a 19800617 201411 2 002 
33 Hasri, S.Ag.,MM.Pd IV/b 19720113 199903 1 003 
34  Hari Setiyaningsih, S.Pd III/d 19750113 200502 2 002 
35 Helmi, S.Pd III/d 19780617 200604 2 015 
36 Asnidah Wahab, S.Si III/b 19791014 200501 2 004 
37 Halimah Susi, S.Pd IV/b 19670824 199203 2 017 
38 Anira, S.Pd III/d 19801206 200502 2 003 
39 Drs. Nawir. R IV/b 19631231 199703 1 006 
40 Hadira, S.Pd IV/a 19680315 199703 1 006 
41 HasridaHaliming,S.Ag,MM.Pd  IV/b 19710212 199803 2 001 
42 Yurdiana, S.Si IV/b 19630912 198703 2 001 
43 Mahdiyah Muchtar,S.Pd,MM  IV.b 19711227 199803 2 001 
44 Drs.Arhamuddin Syamsuddin  IV/a 19660302 199703 1 002 
45 Rita, S.Ag, MM.Pd  IV/b 19730927 199903 2 001 
46 Riana, SE III/a 19781019 201411 2 001 
47 Hamida Ismail, SE  GTT - 
48 Idrus, S.Ag IV/b 19700809 199603 1 001 
49 Dra. Haslina  IV/b 19671209 199903 2 001 
  
50 Hasni, S.Kom GTT - 
51 Wiwiek Nuri Asri, S.Pd  GTT - 
52 Mardiana, S.Pd.I GTT - 
53 Indarwati, S.Pd GTT - 
54 Amir, S.Pd  III/d 19681212 200501 1 006 
55 Muh. Naufal Aziz GTT - 
56 M. Akib Junaid, S.Pd GTT - 
57 Wirhanuddin Iskandar,S.Kom GTT - 
58 Nasrullah, S.Pd GTT - 
59 Drs. Rusman III/a 19690512 201411 1 004 
60 Hasnaeni, S.Pd GTT - 
61 Irma Sahriana, S.Pd GTT - 
62 Andi Purnama, S.Kom.I GTT - 
63 Jumardi, S.Kom.I GTT - 
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